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PENGARUH SISTEM PELAESANAAN PENDIDIEKAN ANAK DALAM
KELUARGA TERHADAP TINGKAH LAKU ANAK DI SEKOLAH
(Studi Pada Keluarga Pemulung Di
Kelurahan Langkai Dan Pahandut,
Kotamadya Palangkaraya)

ABSTRAKSI

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan
utama bagi pertumbuhan dan perkembangan diri setiap
anak. Setiap anak menghabiskan sebagian waktunya
bersama keluarga. Segala tingkah laku yang dilakukan
oleh orang tua dalam keluarga dan perbuatan yang
dikenakan kepada anak akan mempengaruhi kecenderungan
tingkah laku anak sehari-hari. Hal ini merupakan hal
vang waJjar karena salah satu sifat dasar anak adalah
suka meniru. Setiap keluarga mempunyai sistem mendidik
sendiri, walau dalam pengertian vang sederhana yaitu
cara vang diterapkan orang tua dalam mendidik
anak—-anaknya.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis melakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem
pelaksanaan pendidikan anak kalangan keluarga pemulung
terhadap tingkah laku anak di sekolah dengan me lakukan
studi pada keluarga pemulung di Kelurahan Langkai dan
Pahandut, Kecamatan Pahandut, Kotamadya Palangkaraya.
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi
kepentingan kemanusiaan dan bermanfaat bagi pihak-pihak
vang berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

Untuk mengkaji pengaruh ‘'sistem pelaksanaan
pendidikan anak kalangan keluarga pemulung terhadap
tingkah laku anak keluarga pemulung di sekolah, maka
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu bagaimana
sistem pelaksanaan pendidikan anak kalangan keluarga
pemulung di Kelurahan Langkai dan Pahandut, Kecamatan
Pahandut, Kotamadya Palangkaraya; bagaimana tingkah
laku anak keluarga pemulung di sekolah; bagaimana
hubungan antara sistem pelaksanaan pendidikan anak
kalangan keluarga pemulung dengan tingkah laku anak
keluarga pemulung di sekolah; dan bagaimana pengaruh
sistem pelaksanaan pendidikan anak kalangan keluarga
pemulung terhadap tingkah laku anak keluarga pemulung
di sekolah.

Populasi penelitian ini berjumlah 62 orang terdiri
darli orang tua sebanyak 23 orang dan anak sebanyak 39
orang. Dari populasi tersebut diambil sebanyak 46 orang
sebagai sampel, terdiri dari 23 responden orang tua
pemulung dan 23 responden anak keluarga pemulung. Untuk
responden orang tua pemulung penelitil menggunakan



sampel total, dan untuk responden anak keluarga
pemulung pengambilan sampelnya dilakukan melalui teknik
random sampling atas dasar strata yang proporsional.
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi,
observasi, wawancara, dan kuessioner.

Permasalahan pertama dan kedua dianalisa secara
kualitatif dengan menggunakan analisa domain, analisa
taksonomi, analisa komponensial, dan analisa tema.’
Diketahui bahwa Jumlah responden orang tua pemulung
vang menggunakan sistem pendidikan kategori nilai
tinggi sebanyak 7 orang (30,4 %), kategori nilai
sedang sebanyak 7 orang (30,4 %), dan kategori nilai
rendah sebanyak 9 orang (39,2 %).Jumlah responden anak
keluarga pemulung yang termasuk kategori tingkah laku
baik sebanyak 6 anak (26,1 %), kategori cukup baik
sebanyak 12 anak (52,17 %), dan kategori kurang
sebanyak 5 anak (21,73 %).

Permasalahan ketiga dan keempat dianalisa secara
kuantitatif menggunakan teknik Contingency Coefficient
(C) yang selanjutnya diinterpretasikan secara kasar/
sederhana dan menggunakan interpretasi t hitung; dan
menggunakan regresi. Hasil penelitian menunjukkan nilai
Phi (0,431) dengan df = 22 lebih besar dari r tabel
pada taraf eignifikansi 5 % (0,404) dan lebih kecil
dari r tabel pada taraf signifikansi 1 % (0,3515).
Dengan demikian pada taraf signifikansi 5 % Ha diterima
dan Ho ditolak, sedangkan pada taraf signifikansi 1 %
Ha ditolak dan Ho diterima. Interpretasi secara kasar
menunjukkan bahwa nilai Phi (0,431) berada dalam
tingkat korelasi sedang/ cukupan. Interpretasi melalui
t hitung diperoleh angka t hitung sebesar 2,1895. Nilai
t tebel dengan df = 22 pada taraf signifikansi 5 % =
2,07 dan pada taraf signifikansi“l % = 2,82. Dengan
demikian, pada taraf signifikansi 5 % memang terdapat
korelasi positif yang signifikan antara variabel X dan
s dan pada taraf signifikansi 1 % memang tidak
terdapat korelasi positif yang signifikan antara
variabel X dan Y. Berdasarkan harga Chi Kuadrat vang
diperoleh_ (4,302) yang dikonsultasikan ke Tabel Harga
Kritik X2 dengan df = 4 diperoleh tingkat kepercayaan
50 % pada taraf signifikansi 50 %. Jadi, baik tidaknya
tingkah laku anak keluarga pemulung di sekolah memang
ada hubungannya dengan/ dipengaruhi oleh sistem
pelaksanaan pendidikan anak yang dilaksanakan orang tua
pemulung dalam keluarga, sekalipun korelasi positif itu
hanya dalam tingkat sedang/ cukupan dengan tingkat
kepercayaan 50 %.

Melalui perhitungan regresi linier diperoleh angka
absis sebesar 18,793 dan angka ordinat sebesar 2,274.
Dengan demikian diketahui titik koordinat Xdan Y =
(18,793 ; 2,274). Artinya, setiap kenaikan variabel X
sebesar 18,793 akan diikuti oleh kenaikan variabel Y
sebesar 2,274.

vi



H OTTO

s lulva y/ylﬁ y)/""'

(s DA 4 \_, s

NISCAYA ALLAH AKAN MENINGGIKAN ORANG-ORﬁN
YANG BERIMAN DI ANTARAMU DAN ORANG-ORANG YANG DIBERI
JLMU PENGETAHUAN BEBERAPA DERAJAT

(AL QURAN DAN TERJEMAHNYA, SURAT AL MUJADALAH : 11)

Kupersembahkan
Untuk Ibunda dan Ayahnda Tercinta
Suamiku Terkasih

Adik-adikku Tersayvang Daniel, Mell, Dien

vii



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat

Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan tugas penyusu-

nan skripsi berjudul "PENGARUH SISTEM PELAKSANAAN

PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA TERHADAP TINGKAH LAKU

ANAK DI SEKOLAH (Studi Pada Keluarga Pemulung Di

Kelurahan Langkai Dan Pahandut, Kotamadya

Palangkaraya)".

Dalam penyelesaian skripsi 1ini, penulis telah
banyak mendapat bantuan dan dorongan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati
penulis - sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada :

1. Bapak Drs. H. Syamsir S, MS. selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

2. Bapak Drs. Ahmad Syar’i selakg Pembantu Dekan I
Fakultas Tarbiyah IAIN ﬁntasari‘ Palangkaraya.

3. Bapak Drs. Abubakar HM selaku Pembimbing I dan Bapak
Drs. Abd. Rahman selaku Pembimbing II yang telah
banyak memberikan bimbingan dan petunjuk dalam
penulisan skripsi ini.

4. Kepala dan Staf Pengelola Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya vang telah
melayani peminjaman buku-buku guna penulisan skripsi

ini.

b e b K



0

Estan n=kala Kelurahan Lanekal dan FPahandurt.

Kecawatan  Fanandut. Kotamaav s cselanskarava bLezspta

stal dAl warsa vans telalh berrkenan uneliberiial
kesempatan dan  informasi vang berkaitan densan

penvelesalan skripsi ini.
Semua oihak vang tidak dapat disebutkan satu
persatua.

Atas segala bantuan yani telah diberikan terseburn,

semoga mendaratkan pahala kebadikan dari Allah SWT.

Akhirnyva, semoga skripsi ini bermanfaat bagli kita

STlhua,. allll.

Falangkaraya, 25 Pebruari 1337

renulis

1x



HALAMAN JUDUL &ttt teevencamccccanansnsssnnnsnns i
HOTA DINAS | owsmen s soswwems s i simsss - e « sk s e ii
PERSETUIUAN 3 ccccesnsscesiies s samdassss s veeees s s B
PENGESAHAN it iierevocsssccanaannannsssnsnnss iv
BBSTRAKST 3 s ewssess s Swmmmen s o eosme o e e e e v
M =000 s eeeem e e R SRR R e vii
KATA PENGANTAR .. - ccvceecceoasnsassnsaacannsnsnsnannnas viii
54 i 6 L - 5 A ————————————————— R R R X
DAFTAR TABEL 3 s sscisnsmss swaasion s s sam ees s e somnes xii
BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang .....--cceseaasasnsanncann 1

B. Perumusan Masalah .......cccnennncaaann 6

C. Tujuan Penelitian ..........cieceeennnn 7

D. Kegunaan Penelitian ...........0000---- 74

E. BIPOBasE . ovvsmi bs s vaeesm & @ pmeime o & e 8

F. Tinjauan Pustaka ........conmveiarnannn 8

G. Konsep dan Pengukuran .....-.....cccaaan 22
BAB II BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Data ....... N+mneonacnasasss 32

B. Metode Penelitian ..... ey S R S T 33
BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN KELUARGA

PEMULUNG

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...... 41

1. Geografi daerah. .........cccccnaan
2. Demografi daerah. .......ccccven---
B. Gambaran Umum Keluarga Pemulung ...... 51

BAB 1V

1. Daftar nama responden orang tua pe-
mulung dan anak keluarga pemulung.

2. Tingkat pendidikan orang tua
peMUlUNE. ..ceveeevecscssossassaaans

3. Lama menekuni pekerjaan sebagal
oo 1115 3 & 1t ot - SUNNSARR———— R T

4. Fasilitas keluarga pemulung. ...... i

5. Kegiatan sehari - harli orang tua 2
peMIlUNE. srscisvocesasonnsssssnnms

6. Kegiatan sehari - hari anak-anak
keluarga remulung. ....eeceeannsenn

PENYAJIAN DAN ANALISA HASIL PENELITIAN
A. Sistem Pelaksanaan Pendidikan Anak 66
Kalangan Keluarga Pemulung ...........
x



B. Tingkah Laku Anak Keluarga Pemulung 92

31 BoROLBH . . canrisnsssaeingdieeiwsns s
C. Pengolahan dan Analisa Uji Hipotesa .. 104
BAB V PENUTUP
A, Fesimbuldn - ::sscwees s i peame s s weesmme i
B. Saran — SAPAll .:e.seissssivasssanasssns 119

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

=xi



DAFTAR TABLL

Haleaunan

FoFULASI PENELITIAN

LE2Daal TANAH DI WILAYAH KELURAHAN LANGEAI
TARUN 1935 5

KEALAAN TANAH DI WILATAH KELURAHAN
FAHANDUT TAHUR 1935

KEALAAN FENDUDUK KELURAHAN LANGKAI MENURUT
UMUR TAHUN 1395

KEADAAN FENDUDUK KELURAHAN LANGKAI MENURUT
aaAtia TAHUN 1335

LEALAAN TEMPAT IEBADAH DI KELURAHAN LANGEKAI
TAHUN 1335

FRaZsRalla FENDIDIKAN DI KELUKAHAN LANGKAT
TAHUN 1335

KEALAAN PENDUDUK KELURAHAN FAHANDUT MENURUT
UUR DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1995

ELEDAAN FENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT MENURDT
atialiA TAHUN 1335

FESLAAN TEMFAT IBADAH DI LELURAHAL PAHANDHT
F‘r“‘l ]u ls-?.,

FRAZaRANA FENDIDIKAN D7 KhRLURAHAN PAHANDUT

N el el
Lanuin 1393

o

STAR NAMA RESPONDEN ORANG TUA PEMULUNG DI
EELURAHAN LANGKAI DAN FAHANDUT, KECAMATAN
FanallDUT. KOTAMADYA FALANGHHRAYA

DAFTAR NAMA RESPONDEL ANAK KFLUARGA PEMII-
e b KELURAHAN LANGKAI TAN PAHANDUT.
EECAISTAN PAHANIUT. KOTAMADYA PALANGKARAYA
TIL3aT FENLDIDIKAN ORANG TUA EEMULUNG

LAalles MBHRIALI FEMULUNG

=il Dall HARGA BARANG RIONG-IKAN TYANG DIBELI

“LEn LAEAK DARI PEMULUNG

dalTaRh EARANG ELEKTRONIK YANG DIMILIKI PARA
FELUARGA 3EH“=be DI KEELURAHAN LANGKAI DAN
EAH -.I!I-f.f"_". nECAMATAN  F-HaBRDOT | HOTAMADYA
Fal 4::1 AR

b s |

44

45

4E

(Rl

(&

n

o
~J



......

FEUENTU KEFUTUSAN PENTTNG DAM MENDASAR DALANM

-}

FELANGIINGIAWAE BlAYA FEREFERI AN SEROLAH
abhAk KELUARGA FEMULUNG

.o Bllakarall rERALATAN 3EnCLARH aNAK KELUARGA
RlULUNG DI RELURAHAN LAHGYAT DAN FAHANDUT

EEARTIFAN RELUARGA PEMULUNG MELAKUKAN SHALAT
wAJIB BERJAMAAH DI RUMAH

rEIIBIAZAAN FUASA RAMADHAN BAGI ANAK KELUARGA o
rELULUNG

FENBIASAAN BERFAMITAN BaAGI ANAK KELUARGaA (S
FEMULUNG BILA AKAN BEFPERGIAN

FEMEIASAAN MENGUCAPKAN SALAM BAGI ANAK 71
KELUARGA PEMULUNG BILA A¥AN PERGI ATAU
FULANG DARI BEPERGIAN

ERARTIFAN ORANG TUa FEMULUNG DALAM GOUTONG 72
ROYCHG DI LINGKUNGAN TEMFAT TINGGAL

CaRA ORANG TUA PEMULUNG MELIEATKAN DIRI 74
DaLAM PERAWATAN PERLENGKAPAN SEKOLAH ANAK

SIKAF ORANG TUA PEMULUNG BILA ANAK TIDAE (4
MELAKZANAKAN TUGAS RUMAH

slhar ORANG TUA PEMULUNG BILA ANAK MELALAIKAN 77
SUFaN SANTUN

FREKUENZI KELUARGA FEMULUNG MELAKUKAN ZANTAE
MAKAR BER3AMA

HUBUNGAN KEKERABATAN KELUAR: A PEMULUNG DENGAN
SANAK KELUARGA

HUEBUNGAN KEKERABATAN ANTAR ANGGOTA KELUARGA
LalaM KELUARCA PEMULUWG

L
TIlIGEAT FERHATIAN ORANG TUA PEMULUNG TERHADAL
TUaaZ ZEKOLAH ARAK

SECEUENZT HASIHAT ORANG TUA PEMULUNG KEPAL-
HETUARGA FEMULUNG

FLUDIDIE UTatfA BAGI  ANAK DALAM  KELUARGA

PaAt YT i'rl? I
Il GHala

LEZENFATAN TANG DIBERIKAN ORANG TUA LEFala 23
Allar  UNTUE MENGAJUEAN PENTAPAT

o I



Y
.........

EiT LEGIATAN  abMAR  ®ELUAR3A  FEMULUNG
AARI-Hahl [ALAM WAET'! ZEVGGANG ANAK

‘nha Chatly TUa PEMULTING tIEMBERI NASIHAT ATAU
FERINTAE KEFADA ANAE

FLUANGGEUNGTAWAR PEMEIAYAAN SEKOLAH ANAR
EELUARIA FEMULUNG

LEAETIFAN  KEHADIRAN ANAE KELUARGA PEMULUNG
KE SEROLAH DALAM CAWU TERAKHIR

FREKUENSI FELANGGARAN BERAT AUAK KELUARGA
FEMULUNG TERHADAP TATA TEKI1Z SEKOLAH DALAM
"&WU TERAKHIR

FRELUENSI FELANGGARAN RINGAN ANAK KELUARGA
c HULUNG TERHADAFP TATE: TERTIE SEKOLAH DALAM
ZATU BULAN TERAKHIER

HILAI RATA-RATA RAPOT ANAK KELUARGA PEMULUNG
DaLlAal CAWU TERAKHIR

ZIRAF allak KELUARGA PEMULUNG DALAM BERGAUL
LENGAN TEMAN SEKOLAH

SIRAF  ANAE KELUARGA PENULUNG PADA SAAT
MEUERIMA FELAJARAN DI KELAS

~1RAF AlisE KELUARGA PEMULUNG DALAM PEMELIHA-
Fesl INVENTARIS SEKOLAH SELAMA CAWU TERAKHIE

SIEAF ANAK KELUARGA PEMULUNG DALAM MENYELE-
oAlKAN FERSELISIHAN DENGAN TEMAN

FARTISIPASI ANAK KELUARGA TEMULUNG DALAM
KEFENGURUSAN KELAS

UATa SKOR RATA-RATA SISTEM PELAKSANAAN PER-
[DIDIKAN ANAK KALANGAN KELJARGA PEMULUNG DI
EELURAHAN LANGKAI DAN PAAANLUT. KECAMATAN
raHANKDUT. KOTAMADYA PALANGKARAYA

LaTA  JECR RATA - RATA TIwhaH LAKU ANAK
LELUARGA FEMULUNG DI KELUARGA FEMULUNG D1
telURanall LANGKAI DAN  FAHANDUT, KECAMATAN
FaHANLUT, KOTAMADYA FALANGHKARAYA DI SEKOLAH

Inla 2IITEM PELAKSANAAR FENDIUIKAN  ANAK
haLaliGat KELUARGA FENULUNG FEZNGARUHNY A
TERHADAP TINGKAH LAKU ANAR DI 2EKOLAH

TaBEL KERJA UNTUK MENGETAHUI HARGA CHI
rUADRAT

—
(4



L

2t RING ZIITLH FELAKSANAAN EENDIDILAN aflal Lig
LALALLIAN t.ELUARGA FEMULUNG DI KELURAHAN
Laliohal  LaN  FAHANTUT,  DECAMATAN EAHANDUT
t.oTAHADYA FALANIEARAYA [al TI1NGEAH LAKU Alian
KERUARGA FEMULUNG DI SELCIAH DALaM BENTUL

DalaM EENTUK KATEGURI

-y



BAB 1
PENDAHULUAN

n. Latar Belakanz

Fendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok‘
manusia. Pendidikan merupakan sustu hal vang mempunyai
pengaruh vang dominan terha’ap tinggi rendahnya
rperadaban suatu bangsa. Pengelaman sejarah membuktikan
Suatu bangsa maju dan menonjol di antara bangsa-bangsa
lain Jika pendidikan bangsa it) witangani dengan baik.
Sebaliknya Jjika pendidikan diabaikan dan tidak dibkeri
Ferhatian yang memadai, maka tidak hanya bangsa itu
sulit untuk maju tetapi Juga membahayakan bagi
kelangsﬁngan hidup bangsa itu sendiri.

Pendidikan di Indonesia yvanz distur pelaksanaannya
melalui Undang-Undang No. 2 Tahon 1889 tentang 3Sistem
Pendidikan Nasioral. salah 3atu pasalnya menvsbutlkan

ubahwal "Satuan pendidikap menvelsngzarakan kegiatan

belajar menzajar vang dilaksanakan di sekolah atau di
luar seckolal,, "1

Dalam pasal selanjutnya tertera ayat-ayat yang

terbunyi sebagai berikut.

(31 Jalur pendidikan luar zckolah nmerupakan
vendidikan vang disslenzgarakan di
sekolah melalui kegiatan belajar mengajar vans

tidak harus berjeniang dan bersinambungan.

: ~odang-Undang tentang Jistem Pendidikan Naaion
al dan Feraturan Pelaksanaannva . (Jakarta Sinay
Grafika, 1993).Cetakan Ke-4., h,.

w
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b
Lertanggungjawab terhadap rendidikan anak-anaknva
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wertolak dari  kenyataan bahws  “keluarga merupakan
lingkungan yang pertama dan utama bagi pertumbuhan dan
rerkembangan diri setiap anak". - Dengan demikian
diharapkan bahwa kesadaraa akan arti pentingnya
rendidikan haruslah berakar dari keluarga. Dari
adaran yang demikian alan lahirlah keinginan vyang
kuat untuk memberikan pendidikac vang diperlukan anak-
anaknya.
FPelaksanaan pendidikan anak c¢leh keluarganya

Tentunya berbeda-beda menuruat koundisi keluargs masing-

masing. Zeiring dengan lajunya angka Pertumbuhan
rendudilk . pesatn/a kemajuan teknologi, ketatnva
rersainean  untuk nemperoleh lapangan kerda. muncullah

3uatu  fenomena  baru dalam masyarakat. Fenomena lLaru

= Ibid.. h. 5-8.

“ Fartini Kartono (pPenyunting !, Pepanan Keluaras
Mewmanda &Da.: ‘Jakarta : Rajawali Pers, 1882, Cetakan
I‘.":-_.- . &

(]




Liakaud adalah munculnys suatu kelonpok sosi
iAa3yvarakat iengan pekerdaar tert.onbu vang Ccukug 1l
caltu mencari  barang-barvang Lekas untuk  dipili
dimanlaatiian  kembali dengan cara dijual. [stilab A1
vang berkembang dalam masyarakat menamakan kelompok
o
tersebut dengan sebutan "pemulung’.
?Berbeda dengan pedagang padae amumnya vang bekeria
atas dasar modal, pemulung padsc wumumnya mengumpulkan
barang-barang vyvang akan dijJualnya sangat tergantunsz
sedikitnva sampah vang dibuang
satu leunikan mereka dalam
sehingga penulis merase

pada banvak
masyerakat.Inilah salah
menopang kehidupan keluarganya,
sangat tertarik untuk menelitinya.
Kenyvataan kedua, bahwa di kota-kota besar pemulung
adalah pendatang dari daerah lain vansz
adalah gubuk-
terletak

Tempat tinggal merska

rada umumnyva
tuna wisma.
2ubuk kayu atau kardus bekas dan piastik yang
di emper toko atau tempat-tempat
kemungkinan
dan

Jjuga
di  pingegiran sungai,

lainnya. Keadaan yang demikian besar
pada pemulung di Kelurahan Langkail
Kotamadya Palangkaraya.
balhwa
miskin. dan
demikial

umum
teriadi
Kecamatan Pahandut.
yang

Juga
fhesan kuat vang dapat ditanskap sementara adalah

Fahandut.
vang

kurans berpendidikan.
hal

keluarga
ingin

"
keadaan mereka kumuh,
Dari kondisi

pendidikan anas merupakan suatu

Mereka tentunva juga

acak-acakan.
pelaksanaan
sangat perlu dikhawatirkan.
dapat hidup Layvek dan mampu memberi-
anak-anaknyva.

hagil

zepertl yvang lain.
cendidikan yvang lavak |

gan i



Kenvatasn ketiga. bzawa Ji Palangkaraya akbiy-
aknlir ini semakin sering terl‘hat di Jalan-Jjalan mers=pis
Fara pemburu sampah ini. Mereka bukan hanya pemulune

dewasa, melainkan anak-anak usia SD dan SMP Pun  serin

dijumpali melakukan rekerjaan serupa. Fenomena ini
menimbullkan rasa keprihatinan tersendiri tentang
kelangsungan pendidikan anak-anak keluarga pemulunsz.

-]

Dengan semakin banyvaknya remulung atau keluarga
pémulung, berarti meningkat pula jumlah anak vang perlu
dikhawatirkan pendidikannya, apakah mereka memperoleh
pendidikan dengan walsr ataukah tidak. Padahal
Pemerintah dengan jelas melalui Program Wajib Belajar
menetapkan bahwa setlap warga negara harus menerima
pendidikan serendah-rendahnya SLTP atau vang sederajad.
Artinya, pendidikan merupakan suatu hal yang harus
diterima anak.

Lebih lanjut mempertimh;nnkan bahwa pekerjaan
memulung  tidak memerlukan suatu persyaratan akademik
sama - sekall, atau dapat dikatakan hampir tidak
memerlukan persvaratan keterampilan tertentu. maka
diperkirakar bahwa orang tus penulung adalah
orang-orang yvansg sangat kurang atau bahkan tidak ber-
pendidikan. Dari hal vang demikian akan mengakibatkan
analk-anak keluarga pemulung akan kurang berpendidikan
atau mereka dididik oleh para orang tua mereka dengan
sistem mendidik  yang tidak aidasarkan pada 1lme

mendidik.



Sclianjutnya.  penelitian ini ranti  akan dibatasi
Fadx pemulunig beragama Islam vang menpunysi anak  vans
versekolal Al SIvMI atauw SMP/sederajac atau keduanyve.
Fembatasan ini tidak bermaksvd memberikan dJdiskriminas:
S=ama. tetapl semata-mata berdasarkan disiplin  iluu
penulis dan untuk menghindari konserp-konsep yang salal
tentang pola den siztem pendidikan menurut agama =zelain
Islam, sebab untuk merumuskan konsep wvang benar tentu
aya  harus mempelajari serta mene.aah terlebih dahulu
adaran  agama tersebut. Semoge pembatasan  ini tidak
mengurangi kadar ilmiah dan Lemanfaatan hasil
renelitian ini bagi kepentingan kemanusiaan.

Dari keseluruhan pola pikir di atas. penulis
berkeinginan untuk meneliti tentang sistem pelaksanaan
rendidikan anak kalangan keluarga pemulung dan tingkah
laku anak keluarga pemulung di sekolah melalui
penelitian  yang berjudﬁl PENGAFRUNH SISTEM PELAKSANAAN
FPENDIODIRAN ANAK KALANGAN KELUARGA PEMULUNG TERHADAF
TINGKAH LAKU ANAK DI SEKOLAKH (STUDI PADA KELUARGA
FPEMULUNG DI KELURAHAN LANGKAI DAN PAHANDUT. KECAMATAN
FAHANDUT, KOTAMADYA PALANCKARAY.?)

Penelitian ini akan ditakukan melalui dua Jenia
venelitian sekaligus, yaitu per<litian kualitatif
dgngan  analisa kualitatif dan penelitian kuantitatif
dengan znalisa kuantitatif. Penelitian kualitatif
digunaksan agar peneliti dapat menzamati dan menganaliss

s=cara detail proses relaksznaan pendidikan anak
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kalangan keluarga pemulung. Hal ini disebabkan karena
bagian-bagian yang diteliti aksn Jauh lebih Jelas
apabila diamati dalam proses. Sedang melalui
penelitian kuantitatif, peneliti ingin melihat "hasil”
proses tersebut dihubungkan dengan tingkah laku anak -
keluarga pemulung di sekolah. Dalam hal ini, hasil
penelitian akan didukung dengan angka-angka yang objek-

Eif.

Perumusan Masalah
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :

1. Bagaimanakah sistem pelaksanaan pendidikan anak
dalam- keluarga pemulung di Kelurahan Langkal dan
Pahandut, Kecamatan Pahandut, Kotamadya Palangka-
raya?

2. Bagaimanakah tingkah laku anak keluarga pemulung di
sekolah di Kelurahan Langkail daq‘Pahandut, Kotamadya

Palangkaraya?

w

. Bagaimanakah hubungan antara sistem pelaksanaan
pendidikan anak kalangan keluarga pemulung di Kelu-
rahan Langkai dan Pahandut, Kecamatan Pahandut,
Kotamadya Palangkaraya dengan tingkah laku anak
keluarga pemulung di sekolah ?

4. Bagaimanakah pengaruh sistem pelaksanaan pendidikan

anak kalangan keluarga pemulung di Kelurahan Langkail

dan Pahandut, Kecamatan Pahandut, Kotamédya palang-
karaya terhadap tingkah laku anak keluarga pemulung

di sekolah ?



(]
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

Ingin mengetahui sistem pelaksanzan pendidikan anak
Kalangan keluarga pemoiung i Kelurahan Langkai dan
Fahandut, Kecamatan Pahandut. Kotamadva Palangka-
raya.

Ingin mengetahui tingkah lsku ansk keluarga pemuluns
di Kelurahan Langkai dan Pahandut, Kecamatan FPalian-
dut, Kotamadya Palangkaraya di sekolah.

Infin menguii  hubungan 2»nrara sistem pelaksan

o

Fendidikan anak kalangan keluarga pemulung di Kelu-
rahan Langkal dan Pahandut, Kecamatan Pahandut.
Kotamadva Palangkaraya dengan tingkah laku anak
keluarga pemulunsg di sekolah.

Ingin menguji pengaruh sistem pelaksanaan pendidikan
anak kalangan keluarge penulung di Kelurahan Langkai
dan Pahandut. Kecamatan Pahandut. Kotamadya Palangz-
karayva terhadap tingkah laku anak keluarsza pemulung

di sekolah.

L. Kegunaan Penelitian

ra

Memberikan deskripsi tsatang sistem pelaksanaan
pendidikan anak keluarga pomulung  di Kelurahan
Langkai dan Pahandut, Kecamatan Fahandut. Kotamadya
Palangkarayva dan tingkah laku anak keluargza pemulung

di zekolah.

M

Untuk bahan pertilubangan bazi badan-badan sosial

vang menangani program mensge..al anak asuhb.



Untuk wsmberikan informasi awal bas=i penelitian
L=bih lanjut oleh wahasiswa Fakultas Tarbival

Falangkaraya atau Pihti-pilkai lain vang memerlukarn

E. Hipotesa

Hipotesa yang akan diuii dalam penelitian ini

adalah :

1. Ada hubungan yang signifikan antara sistem pelaksa-

naan pendidikan anak kalsargan keluarga pemulung i
Kelurahan Langkai dan Fahandut. Kecamatan Fahandur,
Kotamadva Palangkaraya dengan tingkah laku anas
keluarga pemulung di sekolah.

Aada pengaruh antara sistem relaksanaan pendidiks:,
anak kalangan kelualga pemulunz di Kelurahan Langica

dan Pahandut, Kecamatan Pahardut. Kotamadva Falai.-
karaya terhadap tingkah laku anak keluarga pemulung

dinsekolah.

F. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian pendidikan se.ara winum.

Berikut ini pendapat beberapa ahli tentan;
pengertian pendidikan sece.: umum. Ki Hajar Dewanto-
ro mengemukakan pengertian pendidikan sebagai bepi-
kut :

Menurut pengertian umom. berdasarkan apa vang
dapat kita sak=ikan dalam semua macan
pendidikan, maka teranglah bahwa vang dinamakan
rpendidikan vaitu tuntunan di dalam hidup
tumbuhnya anak-anak. adapun maksudnya pendidikan
vaitu menuntun sesala ke aatan kodratnyva vans
ada pada anak-arak itu, agar mereka sebagai



manusia dan sebagal ans.ccta masvarasat dapatlah
mencarail a:3clama3an daenn Kebahaglaan Yans
s=tingsi-tingginva.

vea,  Ahmad D. Marimbe menjelazkan bahws

pendidilkan adalalh "bimbingan atau pimpinan

SeCal's

Uil

sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jaamani

dar: rohani 31 terdidik senugu terbentuxknva

kepribadian vang utama“.5

Sedangkan John Dewey seorang ahli pendidik
berkebangsaan Amerika wendsfinisikan pendidikan
zzbagal berikut .

Etimologically. the wore =duration means just o
process of leading or bringing up. When we Have
the gutcome of the procesz of mind, we speak of

-ducation as shaping, molding activity that_ a

shaping inte the atandard of social dbtlfl{\.'

Pengertlannya, Scara etimologi, Eala

(::

penaidikan hanya berarti proo-es membimbing .
mendidik. Bila kita berbicara tentang hasil EEVAR!

rozes terpikir, maka kita membahas pendidikan

e

sebagad kegiatan membentuk. mengondisi, dan mencetak

1

timzkah laku ke arah bsntuk bkaku tingksh laku

Dari berbagal pengertian tentang pendidilkan
aglerty  tergsbut, dapat ditarik kesimpulan bahwa

penecrtian pendidikan mengandung proses membimbing.

Soewarno. Pengantar _Llnmmj.&miidikan (Jakarta:
Aksarg Earu, 1988), Cetakan Ke-3, h.
pi & 1 (PR
© Ikid,, h. 4.

PG

)
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alad  menuntun vang di d;lamnya terdapat unaur-unsu:
s=bagal berikut.

&. Ada pembimbing (pendidik) dan yang dibimbins.

b. Mempunyvai dasar dan tujuan pendidikan.

c. Berlangsung di suat:. tempat tertentu.

d. Berlangsung dalam jangka waktu tertentu.

e. Ada bahan yang disampaikan kepada vang dibimbing.

Hy

Menggunakan metode tertentu.
Pengertian pemulung dan keluarga pemulung.

Jacob Rebong. Anthony Elena., dan Masminar
tlangiang menggambarkan pes=rjaan schari-har!l rpara
pengumpul barang rongsokan berupa berbagai  macan

bzrang yang sudah tidak terpakai lagi, berupa 1.-

m

It

dari Iaegala Jenis, berlagail botol kacas belin
rlastik dan aneka macam kertas. Barang-barans te:z--
but mungkin dipungut dari Jalan, diambil dari tempat
Fembuangan sampah atau dicomot dari pekarangan rumai
penduduk. Benda-benda tersebut dibersihkan, dipilil
lalu ditimbang dan dljual kepada agen vang memb=1i-
nva. Di Jakarta, agen t=npat terdadinva tTransaks.
{ual bell barang-baranzg bekas tadli populer denzan
sebutan “lapak'. Dari agen ini, barang-barang tadi
Jdisetor ke pabrik yang ¢hz'i melebur dan mengolahnya
kemball menjadi barang baru vang dapat dimanfaatkarn
kembali. Perkembangan gelanjutnya. masyarakat

menamakan para pengumpul barang-barans bekas tadi



t=n2Al sebutan pemulung’ J zeqangkan Proses

Fengo lahan  kembali barang-tarars bekas cersebut

menjadi barang baru disebut dengan proses daur ulang
recycling process). .

Jadi, cemulung adalah crang-orang yanug
mempuny=1i  pelkerjaan mencari/ mengumpulkan barans-
barang bekas dari berbegai Jjenis vang dibuang

« masyarakat (rumah tangga., toko atau tempat lain
untuk dipilih dan dimanfeatkan kembali dengan cara
dijual kepada agen yang uwembclinya guna memenui
kebutuhan hidup sehari - hari. Dengan demilkian.
veluarga wemulung adalah keluarge vang suami/ istris
Keduanya bekevrja sebagai pemulung sebagal mata
pencaharian mereka dalam menghidupi keluarganya.

Z. Fengertian énak.
Pengertian anak menurut i~.as adalah "keturunan
vang kedua, manusia yang masih kecil“.s
CP Chaplin menyatakan sebasgaimana vang diterje
mahkan oleh Kartini Kartono bahwa “anak adalsh
zeorang yang belum mencapai tingkat kedewasaan,

secrang individu di antara masa Kkelahiran dan

" Farsudi Suparlan (penvunting), Kemiskinan _di
Ferkotaay, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), Cetakan Ke-
1, h._1686-195.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, RKamus
Besar Pahas , (Jakarta : Balai Pustaka,
1589). Cetakan Ke-Z. h. 30.
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Dari kedua penhgercian tadi. dapat ditarik
Eesimpulan bahwa anak adalah makhluk vyang sedang
dalam taraf perkembangan. mempunyai peranan,
rikiran, kehendak sendiri vang keseluruhannya
msrupakan totalitas psikis dari sifat-sifat vang
berlainan pada tiap fase perkembangan.

4. Aktifitas pelaksansan pendidikan anak dalam keluarea.

Yang dimaksud dengan aktifitas pelaksanaan
pendidikan anak dalam keluarga adalah kegiatan
mendidik anak yang dilaksanaka. oleh orang tua dalam
keluarga. Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa tujuan
rendidikan adalah terbentuknyva Kkepribadian yang
utama, 2ehingga mendidil anskx identik denzan upaya
membina kepribadian. 1Y

Aktifitas pelaksanaan pendidikan dalam keluaraza
m=liputi hal-hal sebagal perikut.

a. Materi, bentuk-bentuk kegiatan pendidikan vans
diberikan oleh orang tua Kepsada anak.

L. Interaksi di antara para 2nggota keluarga.

(]

Cara pelaksanaan pendidikan vang dilaksanalan
wrang tua dalam mendidik anak-anaknya.
Materi/ bentuk-bentuk kezistan pendidikan dalan

kelugrega meliputi hal-hal sebagai berikut.

. Kartini Kartono (penerjemah). Kamus Lenskap
csikologl, (Jakarta: CV Rajawali, 1989), Cetakan Ke-1.

ahmad D, MHarimba. F=nsagn . Pendidil
lalaw. «bBanduna: PT Al Ma“arir, 1963), Cetakan Ke-1, h.



a. Kevakinan agama.
2. Hilai budaya.
>. Nilai moral.
4. Keterampilan.
Interaksi antar anggota keluvarga yang dimaksud
adalahn
a. Hubungan antara S8uami isteri.
b. Hubungan antara bapak dengan anak laki-laki.

Hubungan antara bagaj dengan anak Peremnpuan.

i

. Hubungan ancara ibu densan anak laki-laki.

Hubungan antara ibu dengan anak Perempuarn.

i

I. Hubungan antara anak laki-laki dengan anak prerem-
ruan.

Hubungan antara anak laki-laki dengan anak lakj-

Ky

laki,
h. Hubungan antara anak perempuan dengan anak peren-
puan.
Untuk menjelaskan tentaneg cara pendidikan vang

dilaksanakan orang tua dalam mendidik anak-anaknyva,

i

davat dijelaskan melalul beberapa rengertian sebagai
berikur. Tatane M. Amirin memberikan Pengertiag
bahwa sisten adalah "istiiah yang sering digunakan
untuk  menuniuk Pengertian metods atau cars w1

-]
Jadi cara relaksanaan rendidikan anak vang dilalkujan

11 Tatang M. Amirin, Teori _Sistem, (Jakarta:
Rajawali Pers, 1384), Cetakan Ke 4. h. 1%



crang tua dalam mendidik anak- auaknya termasuk  dalanm
ruang lingkup sistem dalam pengertian sempit.

Sedangkan secara lebih luas, pengertian sisten
adalah sebagail berikut.

Sistem dapat diartikan sebagail suatu himpunan
objek-objek yang disatukan oleh beberapa bentuk
interaksi yang mendadi keazatuan tersendiri, atau
dapat diartikan sistem adalah suatu desain
organisis yang disusun dengan sengaja vang
mencakup hubungan interaksi antara komponen-
komponen yang berfungsi dengan cara berintefpasi
untuk mencapai tujuan-tujuan vang dimaksud.*<

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa maksud sistem pada garis besarnya adalah suatu
kesatuan. dari bebers,a komponen. veng di antara
komponen-komponen terasebut saling berhubungan.
adanya saling ketergantungan vang tidak dapat dipi-
sahkan, membentuk kesatuan vang utuh untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Jika salah satu kompo-
nen  tidak berfungsi, maka pencapaian tujuan sscara
maksimal tidak tercapai.

Penyampaian materi pendiaikan dalam pendidikan
keluarga memerlukan pendelatan tertentu. Pendidikan
aeama melaluil pendidilan Kelrarga menitikberatkan
Fada pendidikan keimanan dan bimbingan praktik
ibadah serta akhlak terpudl kepada anak.\ Menanamkan
ajaran agama pada anak tidak mudah. Diperlukan

metode yang tepat untuk men:veganinya. Menteri Fen-

1o Roestiyah NK, Masalah Fengadaran Sehasgai SUATL
2istew, (Jakarta: Bina Cipta, 1986), Cetakan Ke-2. h.47.




ildikar  dan  rebudavasn., Frof Dr. Ing. Wwardiman
Licvonegore mempunval kiat kKhusua dalam hal  ini.
valtu melalul lima langkah : keteladanan, bimbingan,
pembiasaan, hukuman dan gannaran.ls

Keteladanan sebagai elat utama dalam pendidikan
perlu  dikembansgkan oleh semua pendidik, terutama
oleh pendidik secara kodrati yaitu orang tua. Bagi
anak. bahasa tingkalh laku = lebih mantap daripada
s=kedar bahasa lisan sajz.

‘Naaihat vang diberikan oleh orang tua 'deng&n
lemah lembut dapat menggugal porasaan dan mempenga-—
ruhi kepribadian analr, yvang pada gillirannyva nanti
akan mempengaruhi jalan hidupnya. Nasgihat akan lelih
+oitu bila dibarengi dsngan keteladanan.

Di samping anak perlu dibimbing dan diblasalkan
dalam proses pendidikan agama ini, hukuman dan
ganjaran Juga perlu diterapkan sebagai alat pen-
didikan terakhir bila alat :condidikan yang lain
£agal dalam mencapal sesarannya.

Fendidikan keluarga Jjuga berfungsi untul  wen-
iidikan moral dan nilai bud-ya vang luhur bagi znalk.
Melalul pendidlkan keluarga. arang tua pun  diharag -

man  dapat memberi bekal keter=mpilan vang memadai

13 a11 said. Tak Hanva HNasihat”, Republiks.
«Jakarta;. & Juli 1885.
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anak  asar mereka tidak cansguns di L=nzal

i
R
P

mazvarakart.

Pendidikan anak sebagai suatu prose=s.
Pendidikan anak dapat dilaksanakan di  dslam
lingkungan keluarga atau pun di  luar lingkuanzan

keluarga. Pendidikan merupakan suatu Proses el

o

kembangan manusia vang dilakukan secara sadar dan
penuh rasa tanggungdawab untuk meningkatkan pengeta-
huan, keterampilan, sikap, serta kualitas malkna
hidup sehingga mampu melangsungkan kehidupannya di
dalam lingkungan yang selalu berubah dan berkembang.

Hal ini sesuai dengan pendapat A. Muri ‘Yusuf
vang mengatakan bahwa pendidikan adalah

Juatu proses pengembangan diri individu dan
kepribadian seseorang vang dilaksanakan secara
sadar dan penuh tanggungjawab untuk dapat
meningkatkan pengetsahuan, keterampilan dan sikap
?e?t? nilai - lnilai‘ _.se?ingg? mampu
menveauaikan diri dengan 1iugkungan.

Hamun. pendidikan sebenarnya bukanlah sckedar
sebuah proses untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sebagainya. melainkan juga bertu-

uan untuk mampu meningkatkan kualitas hidup serta
mampu  menghadapi kehidupan vang lebih pelik dan
kompleks
Keluarga pemulung identik dengan keluarga miskin.
Eata "kemiskinan" sudah tidak asing lagi bagi

kita. Sementara itu definisi kemiskinan masih sim-

19 4. Muri Yusur., Eﬁnganla___llmu__izaglxigﬂ“-

Jagarta: Indonesia Ghalia, 1986). Cetakan Ke-4., L. 7F.



ahli berbe-da pendapat ctentanz
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ini. Zecara umum., kemiskinan wsrarti kekuransan
varahe-barang dan pelavanan-pelavanan vang diperiu-
Xan untuk mencapai standar hidup layak. padahal
standar hidup setiap orang berbeda-beda, schingsa
definisi kemiskinan yang dijadikan standar oleh pava-
ahli berbeda-beda dan tidak ade vang harus dijadiksn
3tandar mutlak.

Heru Nugrohe mengungkapkan bahwa para ahli
mengelompokkan kemiskinan mendadi dua vaitu kemis-
kinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan
absolut adalah ”su&tu kondiet¥ JI. mana tingkat penda-—
Fatan orang tidak cukup untuk memenuhi Kebutuhan
PoKoknya seperti pangan, sandang. papan, kesehatan
dan  pendidikan. Selanjutnva dinyvatakan bahwa EBank
Dunia menetapkan garis batas kemiskinan adalah USg
50 dan US$ 75 per kapita rer  tahun. masing-masing
untuk daerah pedesaan csan perkotaan.15

Tentang kemiskinan relacir. Emil Salim berpen-
dapat seperti vang dikutip oleh Andre Bayo Ala,
bahwa orang-orang yvang niaup di bawah garis Eemis-
kinan memiliki beberapa ciri sebagai berikut.

Fertama, mereka umumnvs tidak memiliki faktor
rroduksi  sendiri, ssperti tanah vang ol
maupun keterampilan. ,.. Kedua. mereks ti
memiliki kemungkinan untuk memperoleh asoet

produksi melalul kekuatai. sendiri. ... Ketie
tingkat pendidikan mereka rendah. ... Reempat .

Wwanta Leae
ranean dd Indonesia, (Yogyvakarta: Adityva Media, 199°
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ielanyakan mereka tingsal di  pedeszaan Aslie Aty
tidak memiliki lahsn pertanian. atau kalau pan
ada. maka kecil sekalij. .. Kelima., banyvak ii
antara mereka vanzg hidug 21 kota masih  berusi
muda dan tidak mempunyai keterampilam KT au
rendidikan, sedangkan kota di  banvak ne
berkembang tidak s}qp menampung gerak urban
penduduk desa ini. 1%

B

s

= ]
(i Ihq
LR L

Meaki belum diketahul secara pasti bahwa pemu-
lung *mempunyai kelima ciri seperti tersebut di atas,
fetidaknya beberapa di antaranya ada pada penmulung.
Sorotan utama dalam bahasan ini adalah :

2. Tingkat pendapatan yang rendah mengakibatkan
rendahnya tingkat kemampuen orang tua dalam
memberikan pendidikan s=kFolah yvang layak basgi
anak.

L. Tingkat pendidikan yang rendah dan waktu vang ada
tersita untuk mencari nafzah saja. maka pendi-
dikan anak menjadi terabaikan. Keadaan dan pelak-
sanaan pendidikan anak akan lebih buruk
b;la orang tua berpendidikan rendah atau tidak
sama sekali, ditambah dengan kemampuan ekonomi
vang sangat minimal.

Dalam ajaran Islam, umat Islam diperintahkan
untuk  memperhatikan nasib sesama Muslim vang hiduc
dalam kefakiran atau pun kemiskinan. Islam nemerin-
tahkan agar setiap Muslim memandang kemiskinan

3ebagal masalah soaial vang pemecahannyva harus

19 sndre Bayo Ala, Kemishkiran. Strategi  lene-
cangl hewiskinan, (Yogyvakarta: Liberty, 1981). Cetairan

5
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Eeliru apabila 3eorang ma3lim hersikap acuh

kepada penderitaan Saudaranya. karena hal vang

demikian merupakan sunah sayyia: vang tercela. -’

Firman Allah dalam UALan Pl anaran ayae 17T 3.
s g s 8 FW

e ¥ o Ve = q
Sl ) .ﬁ.uf-&* J pliolt 15 55 02 *aJ.a.‘:'uLnJng
4—49&};.JL$“¥; '!h—g&ﬁJ' ﬁ&ﬂhd )2 &
ST LA S L i, €

\\
X
-
Rt
\
L

/’5//!/; ‘ /.';V | "—?u Hflf,‘,/ 4 /': % i:;'l
& Ses il 2 G
H wsow -//""l‘/'. /"'Vfbfpn,
- c / I-’J H/ 1~J‘ lH ”.'I‘M ‘.'
g_wu ~ ;«4 a4 e AU Dand CIC LA
= ;a/:.d.(,/; "':_"—,-’ /‘ oi{ it e o P J“ P 'T .4"1
QRET NP NCEP STV RS NI ST
Bukanlsh menghadap’an waizhmu ke araih timur dan
barat itu suatu kebaktian. akan tetapi sesuncs-
;:h_:i Zebaktien itu ifalsan ceriman kepada Allzh
Fari  kemudian, malaikact-malaikat, kitab-kitab.
nabi-nabl dan memberikar harta yang dicintainys
kzpada kerabatnya, anak-anak vatim, orang-crane
miskin, musafir (ye.z memerlukan pertclonsan
Han orang-orang yang menin-a-minta. dan Me=me -
dezkakan) hamba sahaya. ondirikan 3alat EES
aienunaikan zakacv, dan OFang-urang va e
Janjinya apablla ia berjandi. Jdan
yans 3abar dalam xnaﬂmp*tau. pendsrits
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nia akan melskat dalam  ingscan anak  dar “Ran
berpenzaruh dalam diri ansk Lalk sccara fisik ITERI TS
E&dlwaannva.

Titin Indrawati e Ayatakan bahwa 8ikap otorite:
“iale  tua terhadap anaknyva (iJdak akan menghasilgan
hal-hal yang positif, bahkan akan membawa analk
gepada hal-hal vang negatif. Akibat negatir  inj
tidak hanys akan diterima =nak. tetapi Juga akan
dirasakan oleh orang tua dan lingkungannya. Akibat
negatif dari pola sikap orang tuas vang otoriter inj
akan tetap diderita analk meski  ia  sudah dewasa,
Lebilk lanjut dijelaskan bahwa slkap otoriter orang
tha dapat menghambat kescha:an diwa anak. 19

Bertolak belakang dapri elkap otoritep orang tuas
adalah sikap acuh tak acuh dan tidak peduli kepada
anak. Sama atau hampir sama merugikannya dengan
Sikap otoriter orang tua, sikap acuh tak acuh akan
membentuk anak menjadi manusia peragu, kurang pep-
cayva diri, ragy akan benar atau salah tentang banyak
hal dan merasa kurang diterima dalam keluarganya.
Keadaan demikian tentu akan mé}ugikan anak. <0

Silkap yang ideal adalah sikap demokratis orang
Tua @i dalam keluarganyvs sebagaimana diungkapkan
oleh ALS Soesilo bahwa sikap demokratis orang tus

19 Karvtini Kartono Penyunting), Pepranan Keluayga

(
= y SLaK,. (Jakarta: OV Rajawal1. 1992), Cetakan Ke-
2, h.ﬁﬁ?—gg.

Ibid,. n. 22,




terhadap anaknyva menberikan banyek peluang bagi znan
untus  memilikyl disiplin dan ralggungdawaly,  sept

Rongep vang jelas akan mana velig benar dan mans Vans

Tingkah laku sebagal indikatop tepribadian.

[

Berbagai pengertian kepiribadian menurut :

L

Kamus Besar Bahasa Indon-sia adalah 3ifat hakili

i

vang tercermin pada sikap Fessorang atau suati
bangsa vang membedakan d.. irya dari orang lain
atau bangsa lain'.-<<
b. Ahlgmad D. HMsrimba menyatakan bahwa kepribadian
« meliputi kualitas keseluruhan diri seseorang, dan
kualitas itu akan kelihatan dalam cara Seseorang
berbuat, mengeluarkan réndapat, bersikap, minat.
dan falsafah hidupnva 2erta kepercayaannys. <2
Dari rengertian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepribadian adalah totalitas diri
dari sifat-sifat individual yang terwujud dalam
rembentukan aktifitas sikap dan perilaku sehari-
hari, B
Kepribadian anak sebag=i smatu hal vang abatral
dan sulit  diukur memerlukan suatu indikatop agal
dapat diuvkur dsn dinilai. Indikator tersebut tidak
lain adalah segzala tingkah laku anak sebagai renjel-

maan nyata dari apa-apa yang verasal dari dalam diri

=1 Ibid., h. 28-25.
~“ Eamus Besar Bshasa Indones:s. +Jakarta: Balaij

Enstagg. 18853, Cetakan Ke-Z., L. Gl .

== Ahmad U'. Marimba. OEomit. . B, 28.



Tansd  abatrak. Dengan gasmikian. tingkah laku anak
adalah cerminan kepribadian anak. Tingkah laku =znak
inilah yang dapat dilihat secara nyata dan objektir.
liamati. diukur atau pun dint T xi.,

Tingkah laku yans dimaksud adalali perbuata.
atau aktifitas yang dapat dirumuskan sebagai Lepi-
Kut.

u

xlai  pengertian lebih sempit. cingkah 1
dapat  dirumuskan : hanva mencakup reaksi
dapat diamati secara umum dan objektif. Definiz:

S b

ini tidak memasukkan gejala vang disadari sepes-
ti berpikir, merasa. berpendapat, mempertimbans-
Ean. dan hal vang semacam 1tu, terkecuali apabi-
la hal-hal tersebut memang sengada gjpelajavi
sebagail akibat dari tinzkah laku tadi.=
3. Konsep dan Pengukuran
Untuk mengetahui berrensezruh tidaknyva Sistem
-]
relaksanaan pendidikan anak kalangan keluarga pemuluns
di Kelurahan Langkai dan Pahandut, Kecamatan Pahandut.
Kotamadya Palangkaraya terhadayr tingkah laku anax

Keluarga pemulung di sekolah, maka beberapa konsep akan

diukur melalui indikator sebagai berikut.

]

1. Zistem pelaksanaan pendidikan anak yang digunakan
oleh orang tua pemulung dalam mendidik anak-anaknva
adalah cara yang dilakukan oleh orang tua pemulung
dalam mengoordinir semu.. kompnen pendidikan dalam
rendidikan keluarga. Cara vang ditempuh orans tua
dapat dilihat dari bageimana cirak 8ikapr orang tus

- Rartini Kartono (peneriemah ;. op.. s R

tn
[y



hadar ansk-aunaknva. vaitu wIarditer. acuh tak soub
ukah  demckratis. mtuk mensgsrahui sisten vanes

dligunakan  oranz tua Femulung dalam mendidik  apapk-

anaknya dapat dilihat daci indikstor sebagal bLeri-

EuT .,

beluarga wmelakukan =alst beriamaah di  rumahn

Rate=sori Skor
1 selalu setiap hari dintlai tinggi: 3
—-) Tldak setiap hari dinilai s=dang; 2
& tidak pernah dinilai pes 8-y, 1

“Pahig tua mensntukan waktu anak sudals nerus mulas

1) 8=jak anak masih di 3D, MI Jdinilai tinagsi:

Z)°setelah anak lulua S MI dinilail sedanz: i

[

3 tidak mensntukan wakoy dir.lai rendah.

rans  tua memblasakan anak berpamitan bila akan

bepergian :

Kategori Skaoy

1/ selalu mengingatkan anak untuk berpa- 3
mitan dinilai tinggi:

~ kadang-kadang menging=tkan anak untuk 2
berpamitan dinilai sedang:

tidak pernah mengingatkah anak untuk 1

L]

verpamitan dinila! rendah.

vrane tua membiasakan anak nenzucapkan salam bila

xkan pergl atau pulang dari wperergian



1

im)

£t
=

Katesopi ko
L. celalu wengingatkan anal metigucapkan ss-
Lain dinilal tingei:
<) kadang-kadang mengingatke:. anal ME N2 U- 3
capkan salam dinilai 3ecang:
J) tidak pernah mendingatkan anak mengucarkan 1

salam dinilai rendah.
Keaktifan orang tua dalam gotong royong di  ling
kungan tempat singgal
Kategori St du
1) selalu ikut serta dinilai tingsi;
2) kadang-kadang ikut seérta dinilal sedang; i
3) tidak pernah ikut serta dinliai rendah. 1

Ferawatan:perlengkapan sekolah anak sehari-hari

Rateszori Skor

i

1) diurus wrang tua dengan pelimpahan

tanggungiawab dan bimbingan pada anak

dinilai tinggi. b

2 diurus orang tua saja dinilai sedang:; 2
3 -]

3) diurus anak sendiri tanpa kepedulian 1

orang tua dinilai rendah.
Yang dilakukan orang tua bila anak melalaikan

tugas rumah :

Kategori Skor
1) meminta alasan keberatan aneak dan memper- 3

timbangkannya dinilai tinggi;

(ga)

2) memaksa anal untuk tetap melaksanakan di-

nilai sedang:



n.

i

5

=
L5
o

o
[

51 tidak peduli dllaksanekan ataukah &
dinilai rendal.

Yans dilakukan orang tua Zirla anak melangsar

Eesopanan:

Kategori Skor

K%

1) s=lalu menegur dan atau membetulkan di-

nilai tinggi:

Iy

=) Radans-kadans menegur dan atau membetul- 2

Zan dinilai sedang;
2 acuh tak acuh dinilai rendah.

Reluarga melakukan santap makan bersama:

Kat=gori skor
1) s=lalu setiap hari dinilai tinggi;

Z2) tidak setiap hari dinilai sedang: =
J) tidak pernah dinilai rendal. 1

Kebiasaan keluarga melakukan kunjungan ke sansak

a
keluvaraa

Kategori Skor

1) pada saat hari raya Idul Fitri dan atau 3
Idul Adha dan hari biasa dinilai tinggi:

21 pada saat hari raya Idul Fitri dan atau 2
Idul Adha dinilai sedang;

%) tidak pernah melakukan kunjungan dinilai E

rendah.

Angzgota keluarga berkumpul beristirahat sambil

-

berbincang-bincang



1.,

In.

Kat=egori

L dilakukan setiar hari ainilaid tinggi:

Zi Zadang-kadans dilakukan dinilai sedansg;

2 tidak pernah dilakukan dinilai rendah.

Urang tua mengontrol tugas sekolah anak

Kategori

1) selalu mengontrol dinilai tinggi;

2, kadang-kadang mengontrol dinilai sedang:

3) tidak pernah mengontro. dinilai rendah.

Urang tua memberiksn nasihat kepada anak

Kategori

1) sering dinilai tinggi:

2) kadang-kadang dinilai sedang;

3) hambir tidak pernah dinilai rendah.

Berbagai keputusan penting dan mendasar

keluarga ditentukan nleh :

Kategori

1) musvawarah orang tua dan anak dinilai
tingsi;

2} musyawarah orang tua dinilai sedang

3; ayalh atau ibu sendiri “inilai rendah.

Yang lebih Lerperan dalam mendidik anak

KRategori

1) ayah dan ibu secara seinbang dinilai
tings=i;

<) avah saja atau ibu saja welalui kesepa-

katan dinilai sedang;

Skor

<

1

dalam

ckor



e

i)

£

sar dinilai rendah.

Fenanggungjawab biaya sekolah anak:

3+ avah atau ibu tanps kesepalkatan dinilai 1
L =ncdaly.

Eezempatan anak untuk menyampalkan pendapar

repada orang tua

Kategori ko

1) selalu diberikan orang tua dinilai 3
tinzai:

'2) kadane-kadang diberikan oransg tua dini- =
lal sedang:

3) tidak pernah diberikan oraing tua dini- :
lal rendah.

Tans mensntukan kegiatan anak sehari-hari:

hatesgaor: JkEo

1) inisiatif anak w=ngan persetujuan orang >
tua dinilai tingzi:

2} orang tua sepenuhnya dinilai sedang: 2

3) anak saja tanpa campur tangarn orang tua 1
dinilai rendah.

Cara orang tua dalam memberikan nasihat dan atau

-]

perintah kepada anak :

Kategori Skor

1) tanpa disertai kemarahan 3inilai tinggi: 3

=t disertai kemarahan tanpa kata-kata kasar 2
dinilai sedans;

31 dizertal kemarahan densan kata-kata ka- 1



Kategori

1) oleh orang tuz seprenuhnya dinilal ting-
gi;

2) oleh orang tua dibantu anak dinilai se-
dang;

3) oleh anak dibantu orang tua dinilai ren-

dah.

Skor

3

2. Tingkah laku anak di sekolah adalah segala perbuatan

yang dilakukan anak di sekolah, yang dapat diamati

secara umun dan objektif. Untuk mengukurnya diguna-

kan indikator sebagai berikut:
a. Prosentase kehadiran anak di sekolah dalam
catur wulan terakhir:
Kategori \
1) lebih dari 95% sampai 100% dini-
lai tinggi;
2) lebih dari 85% sampai 95% dinilal s2-
dang;
3) kurang dari 85% dinilai rendah.
b. Frekuensi anak dalam hal pelanggaran tata

sekolah kategori pelanggaran berat dalam

waktu satu catur wulan terskhir:
Kategori

1) tidak pernah melakukan pelanggaran di-
nilai tinggi;

2) melakukan pelanggaran kurang dari tiga
kali dinilai sedang;

3) melakukan pelanggaran tiga kali atau le-

bih dinilai rendah.

satu

Skor

]

tertib

kurun

Skor



30 melakukan pelanggaran tigu kali atau le-
bih dinilai rendah.

Frekuensi anak dalam hal pelanggaran tata

sekolgh kategori pelenggaran rinéan dalam

waktu satu bulan terakhir:

Kategeori

1) taidak pernah melakukan pelenggaran di-
nilai tinggi;

2) melakukan pelanggaran kurang dari tiga
Easl dinilai sedang:

3) melakukan pelanggaran tigz kali atau
lebih dinilai rendah.

Rata-rata nilai rapot anak Jalam catur

1) di atas tuiuh dini.ai tinggi:

2 énam Koma lima sampai tujun dinilai se-
CQansg:

dalkurang dari enam komns lima dinilai ren-
dah.

Kegiatan znak pada saat jam istirahat:

ﬁategori

1) berbaur dengan semua ceman dinilai
tinggi:

~ berbaur dengan teman tertentu dinilai

2 'j arn

i

ity

S) cenderung menyendiri dinilai rendah.

iy

tertib

kurun

Skor

—

wulan

[y P
LDHEOL

Skor

(€]



Jikar anzi pada saat msnerima pelajaran di kelas:
Eategori Skorp

memberikan respon pusitif aktif Kepada 3

=

guru dinilai tingai:
~ ) Pasir tanra mengEangsgy teman lain  di- =

nilai sedang:

poa

mengganggu teman dan tidak memperhatikan

(o]

dinilai rendah.
Ssikap anak dalam remeliharaan inventaris sekolal
dalem kurun waktu satu catur wulan teralkhir:
Kategori ckor
1) tidak pernah melakukan gerbuatan meru- %)

sak dan peduli bila ada w=rusakan dini-
lai tinggzi:

) tidak merusak tetapi tidal peduli bLila 5

ada kerusakan dinilai sedang:

A

31 pernab melaskukan perbuatan wmerusak  di- 1
nilai rendakh.

Tindakar anak dalam menyelesaikan perselisilan

Katsgeoni SO

1) melaluy nusvawarah dinilzsi clnggd

- cenderuns wengalah dinilaij sedang: §f
cenderuns dengan bertenggar atau berke- 1

1&hi dinilai rendah.

L. - 3 - e PR 1 IR TR ) e “ S T JSpeR———
TR VISl oAZl analk Jdalam Ashendurisan gKelas:
Fatescr: SO

1) pernal: mendadi Ketua kelas dinilai Z



()

pernah menjadi Pengurus k2lea selain se-
bagail ketua kelas dinilal sedansg:

sebagal ansggota biass dinilsi rendali.



BAB I1
BAHAN DAN METODw

Hahan dan Data

Eahan dan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

L

Bahan tertulis (disebut Jjuga data) yaitu bahan vans
diperoleh dari tulisan-tulisan. arsip, atau dokumen
vang meliputi hal-hal sebagai berikut -

Gambaran umum lokasi penelitian.

il

b. Keaktifan anak hadir di sSekolah melalui buku
daftar hadir siswa.

¢. Data bimbingan penyuluhan dari guru BF atau wali
kelas.

d. Buku laporan pendidikan anak.

€. Catatan anskdot atau Sedjenisnyva tentang analk.

o

Bahan tidak tertulis vaitu semua keterangan atau
informasi tidak tertulis vang diperoleh dari respon-

lj.

10

n dan informan. vans meiiputil hal-hal sehaczail
verikut

2. Aktifitas pemulung pada saat r.lakukan pekergzan-

timildikinva
Li:Teraksi zial di antara para angota kelusars
=L EelGalasa pelnalubs
Interakai :zosial kelusrses remulung dengan lins
...... gan isintat tingsal.
-]



-ara pelsksanzan pendicikan vana dilakukan oleb

DlrafE taéa pomalung dalaw eluarzga.

I'. Fendapatan dan belanja k=zluarea pemulung.
£. Fasilitas sekolah, beladar vang dimiliki anak

keluarga psmulung dari orang tuanya.

L. Bentuk-bentuk keziatan pendidikan dalam kEeluarega
cemuluna.

i. HKemampuan anak keluarga pemulung dalam bersosia-

lisasi di =ekolah.

B. Metodologi Penelitian
.. Populasi dan teknik psnarikan <:»toh.
2. Fopulasi.
Fopulasi dalam penelitian ini adalsh keluar-
£a pemulung beragama Islam. mempunyvai anak vaneg

bersekolal: di 3D/ MI atau 3MPs sederadad atau

¥\

. keduanva. bertsmpat tinzgszal di wilavalhh Kelurahan

Langkail dan Fahandut. Fecamatan Pahandut. Kotama-

Berkenaan dJdengen remulunz. tidak ada dsts
vang paasti berapa Jjumlah imereka, karena belun
243 instanai yans memiliki datanya. Dotuk
MElZataas Nial i, maka penulis melakuiEaln

sroleh data z2=bassl

n
1
L
2
o
u
u
0
-
]
0l
e
.I.'-l
m
il
4
-
fucis



34
b. Teknik penarikan contoh.

Berdasarkan ciri-ciri yvang ditetapkan dalam
populasi, maka terdapat dua kelompok populasi
vaitu populasi orang tua sebanyak 23 orang dan
populasi anak sebanyak 39 orang. Seluruh populasi-
orang tua sebanyak 23 orang dijadikan sebagai
sampel. Hal ini sesual dengan pendapat bahwa
apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik
diambil semua ...".25 Jadi, untuk sampel orang
tua pemulung, pengambilannya dilakukan melalui
teknik sampel total. Selanjutnya untuk populasi
anak keluarga pemulung, diambil sampel sebanyak
23 orang dimana setiap keluarga diambil 1 anak
d&h jika dalam suatu keluarga terdapat lebih dari
1 anak yang masuk kriteria sampel, maka digunakan
teknik random sampling.

Dengan demikian, sampel penelltian ini
berjumlah 45 orang dengaﬂ\ perincian  sebagai
berikut.

1) Orang tua berjumlah 23 orang, terdiri dari
ayah sebanyvak 13 orang dan ibu sebanyak 10
orang.

2y Anak vang bersekolah di SD/ MI berjumlah 16
anak, terdiri dari anak laki-laki sebanyak 11

anak dan anak perempuan sebanyak 5 anak.

%59  guharsimi Arikunto, Prosedur Pepelitian Suatu
Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993),
Cetakan Ke-9, h. 107.
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3) Anak yang bersskolah di SMZ/ sederajad berjum-

1ah 7 anak, terdiri dari anak laki-laki seba-

nyak 5 anak dan anak perempuan sebanyak 2

anak.
TABEL I
SAMPEL PENELITIAN
No. Populasi Jenis Kelamin |Jumlah
L P
1 Orang tua. 13 10 23
2 Anak :
a. SD/ MI. 5 5 16
b. SMP/sederajad 5 2 e
Jumlah 29 17 AG

Sumber : Hasil Observasl

Penjelasan

Tabel tersebut menunjukkan bzhwa dalam penjajakan

awal tidak ditemukan keluarga pemulung yang suami

1gteri sekaligus bekerja sebagai pemulung. Jadi,

di antara ke-23 jumlah populasil orang tua dalam

tabel tersebut berasal dari keluarga vang

berbeda.
2. Teknik pengumpulan data.
a. Dokumenter.

1) Gambaran umum lokasi penelitian.

2) Keaktifan anak hadir di sekolah melalui buku

daftar hadir siswa.

3) Data bimbingan penyuluhan dari guru BP atau

wali kelas.

4) Buku laporan pendidikan anak.

5) Catatan anekdot atau sejenisnya tentang anak.
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2knik vensolzhan datva.

Berbagai tahap dalam tebnik pengolahan data ing
adalah sebagai berikut
a. Editing.

Yaitu memeriksa kemb;li data vyang telah
diperoleh untuk memastikan apakah data Varg
diperlukan sudah mencukupi ataukah belum.

b. Coding.

Taitu mengklasifikasikan data berdasarkan
macam data dan memberikan ksae untuk memudshikan,
dalam penzolahan data.

o. Tabulatings.

Taitu menvusun tabel uvntuk setiap varisbel-
nva dan menghitunanva dalam bentuk frekuensi  dasn
Frogentase. sehingga terwuiud data yvana lzongkrit.

d. Analizing.
Yaltu membuat analisa secbagai dasar dari
kesimpulan data setelah difrekuensikan dan digprc-

ntuk uraian dan penarsirzi.

i
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ct
iy
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i
e
o
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M

Digunakan untuk menganalisa data kEualitatirs
ialaln penderatan kualitatif. Merujuk pada penda-
At IJprasdley=". maka disunakan 4 macan analisa

Jebagal berirut.

<Y  Zanafiah Faisal. Fenelitian Kualitatif. (lia-

T

. -etakan Fo~1, h. 90-108.
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Kessluruhan itu lebir dari sekedar bazian-
basian. Analisa ini merupakan upayva untui menoari

TEArls penghubdng” vase maneiategrasikan  lintas
domain vang ada. Dari analiss ini diupayakan
Fenarikan, perumusan  kesimpulan berupa EkEonssp
ataupun teori yang keberadaannva menjelma secara
luas dalam keseluruhan atau sejumlah domain.

b. Analisa statistik.

Digunakan untuk menczanalisa data kuantitatif

dalam pendekatan Ruantitatifr. Sebagaimana anosr-
ancer Jawalian dalam hipoteza maka setelah
diperolseh anzka akhir dari analisa baralah

ditengok kembali hipotesa vang telah dirumuskan.

Analisa statistik ini dapat 3.lihat lebih lanjut
o
rada nomor yang membahas tentang analisa uji

hipoteas.

Berdasarkan hipotesa vang telah dirunuskan.

hara  rumas statlstik vang Migunakan untuk menguji
hipotesa terasbut adalah rumus Contingency

Untuk wmelihat sianirfikansinya digunakan rumus ¢t
I =Dagal l'.."':'i‘i}’.'u’i.



dlgunakan rumus regresi lini.o ssbagai berikut.




BAL T11

GAMBARAN UMUM LOKAST PEHELITIAN DAN
RELUARGA PEMULING
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
L. Gecarafi daerah.

a. Kelurahan Langkai.

Lanskai. Kecamatan

Eotamadvs Daerah Fingrat I1 Palangkarava
Funyai  wilavah seluss (0.300 Ha VANE
dalam & RW dan 34 RT, dengan batas

sebagai berikut.

1) Sebelah utara : berbatasan dengan

Kelurahan Falangksa.

Ezhandut.

mnemn-=
terbact

wilavah

2 I=belah cimur berbatagsan dengar vilaysh
Eelurahan rahandut.

2 Z=belah sg=latan : berbatasan dengan vilawai

Kelurahan Kereng Bangkirai

d9 éebelah barat ! berbatesan dengan wilayah
i Kelurahan Palangks.

Wilayah HKelurahan Langksai seluas 10.300 Ha

terasbut  terdiri dari kawasan remulkiman can

TdaranEan ., rerkeburan  dan perladangan. hutan

i=gala. cmpangs kolams tabat, kawasan sumber ain

bEPupa  sungal, rawa dan danau: tanah kritis dan

tanah ilalang. Untuk lebih jelas dapat dilihat

rada tabel sebagai berikut.

<41



tio. + Tata Guna Tanan: |, Luaz Ha: Fros. |
. S L '
a , i =5 - = a
L i EFemulkiman. ! 1.E0G 14.56% |
i = | EKebun. sawah/ladans 100 Dea3TR |
5 3 Hutan negara. L 4,580 44 .27k
4 | Ferikanan. l 50 G4 9%
{5 | Sumber air. | 1.990 | 19.32%
o | Tansh kritis. 2. 100 { 20395 §
F ‘ — e :
Jumlat i L0, 300 i 10005 )
Sumbsy Data Relurabhan Lanzhai Tahun 1335

aril tabel di atas tergagroar bahwa sebasgian

[ =
-
—
o
7
-

besar wilavalhh Keluranhan Langkai terdi

~

nutan nedara seluas 44,274 dari luas  keseluruhan
wilaval d=lurahan Langk=l.

e lurahan Fahandur

= lul'ahiar Faliamaurn . ! AR T AL rahandat.
Lotamadya Daerah Tingkat I1 Falanskaraya e

rugyal wilayah seluas 17.500 Ha. vyang terbasi
dalam 3o KW dan 130 RT, dengan batas wilavah

cbagal berikut.

i)

1} Sebe=lah utara : berbatssan dengan wilavah
= lurahan Tumbaneg kungan.

T GZebelsh timuy o bErvel =sz2an dengan  wilayah

‘_.-
us

D Sebkelah zelatan : berbatas:n dengan wilsyal
helurahan Eereng Banskiral.
4) Sebelah barat : berkatasan dengan wilavah

Felurahan Lanzk



rerashbur

43
Ha

17 .500

dan

pekarangan: RButan negars kebuns  ladans dan
Havaaal peprdagangan. Untuk l=bin jelasnyva lapat

berigur ini.

TABEL II1

KEADAAN TANAH DI WILAYAH KELURAHAN PAHANDUT

TAHUN 13355

-
G

Tata Guna Tanah

Luas(Ha)

Frosentase

FKawasan pemukiman. 5.200

. -« 1 Eebun- ladang. [ 1.800

: 2 { Hutan nezara. LG50

i 4 | Rawasan perdaszans-| 150

. ! alt f :
I . ; |

Jumlah Ly

7 .590

160 % !

aumber : Data Keslurahan Fshandut Tahun 1925

helur

1 Ké

-

rahandut, Kotamadva Daerah Tingikat II

LA

L&

Dari tabel di atas tergambar bahwa

* wilayah Kelurahan Fahandut

negara yvang luasiiva mencapai

L aian

s
e

wilaval:,

ahan Langhkai.
adaan rpendudulz.

Fenduduk Kelurahan

raya beprgumlah &7 482 ziwa.
3BT laki~-laki dan 19.8:25
pBLGT Eepala keluar-az. Menueut
nduduk HEelurahan Langkszj

bel berikut ini.

Langkai.

Ferembaan

dapat dilihat

z=bagian
terdiri  dari

40,Z25% dari

wilayvah Eeluizaiian Pahandut.

Kecamatan

Falans-
terdiri dari
cdalam
winur . Jumlah

rada



14

AT Y e
s, L

KEADAAN PENDUDUK KLL.'RAHAN LANGKAL
MENURUT UMUR TAHUN 1335

et By ;
Ieasi nElompok wnur |l Juml sl | Frossntazs
o e Sl [ ! -
| i 4 tahun 2. o840 NG
Sl E = 9 salun . a5 14,355 }
S f 1% 14 tahun . 8,524 P i |
4 | 1E = 19 tehun | E.482 1d. 43 |
{ ¥ = = 24 tahun 4.766 | 1 72
2 25 - 29 tahun 3.024 @. 100
7 30 - 34 tahun 3.5391 3.58%
‘ 3 35 - 39 tahun 3.272 8.7T25%
’ = 40 - 44 tahun i b S U 57 Z.%90%
i 10 S - 43 tahun 1:02 7 T 3% |
| 11 &0 - 54 tahun 803 24 14%
[ 12 | &5 = ... 152 O.41%
) !
— - —
{; Jumlah | 37.48% ) 100 % |
e siBar = =T SR ! J
stabrey ¢ Dats Reluranan Lansksi Tahun 1935
“dardi  tatel di atas dapat dilihat baliws
anak  u3ia 3D dan SME Lerada  Jdalan kelompok

anur nomor I sampal dengan 4. vang mencapai
Jumlah cukup besapr vaitu 4€,.29% dari Jumlah
l&asiuruhan pendudul Kelurahan Langhkai,

Yehiducan Leragams.

wEtaslan besar penduduis rzlurahan Lansksi
adalal, pemeluk agama  Islam. PMepeis hidug

-]
berdampinean dan Saline menshormati dalam

Eehidupan bermasyarakat dengan para pemeluk
x2&ama  lzinnyva. Hal ing nenuandukkan Lahwa
Rerukunan hidup antar umat beragama di Kelura-
ran Langlkai dibina dengan bailk.

Jumlabh penduduk Kelurshan Langkad menurut

=&l s dapat dilihat pada tabel Lerikut ini.



TABEL V¥

LEADAAN PENDULUE FELURAHAN LANGEAT
MENURUT AGAMs TAHUN 1335

-

| No. | Agama | Jumliah Frosentase
i 1 | Islam | 2..235 59,32 %

z | Krst.Frotestan| 12.470 33;27 %
! 3 Krst. Katholik 1.359 3,63 %
! 4 Hindu 1020 272 %
| 5 | Budha 398 1,06 %
L_ Jumlah 3% .482 100 %

umber : Data Kelurahan Langkai Tahun 1995

(4]

Tabel di atas menunjukkan bahwa PEnganut
azama  Islam  mendudvnki o utan  pertama dalam
Jumlah (59,32 %), disusul penganut Kristen
Protestan «( 83,27 % ; ’ Kristen Katholik
(3.83 %), penganut i -:du (2.72 %), dan penga-
nut Budha (1,06 %,

Dalam rangka rembinesn umat beragama,
maka di  wilayah Eelurahsn Langkai dibangun
Lempat-tempat  ibadah d=ngan berbagai fTazili-
tasnya yang cukup memadai. Sarana ibadah vang
terdapat di Kelurahan Lengkai dapat dilihat

dalam tabel berikut ini.
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aBREL VI

LEaDAaal TEMFAT IBALDAH I LELURAHAN LANGKAI
TAHUN 1&

SOE
Sk bl

!

L LI ' { 5 [ R

I Masdid | 2 | P S

* T S i s | o

e b lLaliEgAal ok i 2 e |

0 a=eda 1 | HE A4

]
: e ) | g

! -4 S 2.0 3 i | &
| E | T & & "-1. PO (LS PUL i L e B |
! = | DAadial KRaharingsat i BRI 2 ik

t |
| Jumlsah

4 :_ l i:) l:.' |

cumber : Data Kelurahsn Langkai Tahun 1355

Dari tabel di ataz terlihat bahwa tempat

itadah alig paline banyval adalah tewpat ibadahb
bzsi  pemsluk agama [alam (27014 %) bila di-
pandingkan  d=nzan Jumlah tempat ibadah bagi
agama lain. Hal inl merupakan keadaan vyans

wajar karena sebagian besar penduduk Kelurahan
Langkal adalah penganut agama Islam.
Fendidikan

Fidang pendidikan menz-lami kemajuan dari
tahun ke tahun. 3sesuail densan  pertambahan
sarana pendidikan. s3scehingga s=znak-anak usisa
z=kolah dapat ditampuns di lembaga pendidikan
vang ada samrai ke jJenjang pendidikan tinggi.

Jenizs-denis  lembaga pendidikan vang ada

dapat dilihat pada rtab=l bevikut ini.



TABEL VII

FRASARANA FENDIDIKAN DI KELURAHAN LANGKAI
TAHUN 1588

Ho.| Jenis Pendidikan | .Jumlah |Prosentase

1 TE 12 16,390 %

2 zD 22 30,08 %

3 SLTP 13 18,31 %

4 SLTA . zZ0 28,17 %
5| PT | 4 .03 % |
B ! !

1 Jumlah 0 i 100 7

Sumber : Data Kelurahan Langkai Tahun 13395

Tabel prasarana pendidikan di atas menun-
Jukkan bahwa lembaga pendidikan yang terbanvak
adalah Sekolah Dasar (30,39 %).

Kelurahan Pahandut.
1, Keadaan penduduk.

Fenduduk Kelurahan Pahandut. Kecamatan
Pahandut, kKotamadyva [asrah Tingkat II  Falanz-
garayva berjumlah 35.521 Jiwa terdiri dari
17.32Z laki-laki dan 18.169 perempuan, vang di
dalapnva termasuk Warga Negara Asing berjumlah
16 jiwa terdiri dari 11 laki-laki dan & perem-

puan. Jumlsh kepala keluarga yang ada

s

=hanvalk

1

v 428 kEepala Esluarga. lMlenuruat Eelompok  wiisy .
Jumlzah cenduduk  keluranas Fahandut lapart
dilibat pada tabel berilkut.
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TaBEL vIlj

b

iDUDUE KELURAHAN EAHANDUT
UMUR DAN JEUTS KELAMIN
TaHUN 1526

o)
L=yl
—

i Ho.! Kelompok Umup Jumlah | Prosentase
| 41 ¢ = I tahun 902 2,54 %
= 1 - 3 tahun 1.580 4,47 %
3 3 - & tahun ¢ 1.689 | 4,688 % !
2 £ = 15 tahun Twrra | 21,88 % f
S| 15 - 80 tahw SE.od0 | €373 3 |
- _ Sea o me ,
s S S i ]
Juwinlal ! S.gnY | 30c
sambesr @ Lavs Helurahan Pahandut Tahun 133

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
anak uszia 30 dan SMP cukuyp banvak Jumlahnva.

vaitu Z1.85 % dan schagian lagi terdapat pada

'
L s}
{ oA
-
e ]

kEclompok wnur 15-80 tal

L]

sebagian besar penduduk Kelurahan Pahan-
At sdalah pemeluk agzama Islam. 3Selain itw.
srdapat jusa pemeluk agama lain yaitu Krizten
&n. Kristen Katholik. Hindhu dan Budha.
Il antara para pemeluk agama yanzg berbeda
tersebut.  hidup berdampingzn  secara danal.,

M T - b \__ e i a =
iin 8 el Y o sl atian Eananciig gyt

=ama dapat dilihat dalam tabel berikut.



TABEL IX

KEADAAN PENDUDUE KELUIAHAN PAHANDUT
HENURUT AGAMA TAHUN 1335

| He, | Agama | Jumlah Frosencase }
I 1 Islaw 28,182 78.83 %
z Erst.Frotestan T.288 20,50 %
3 Erst. Katholik 1,154 324 %
[ 4 Hindu 812 2,28 %
i 5 Budha 124 0,35 %
L Jumlah 35.561 100 %

sumber : Data Kelurahan Pahandut Tahun 1935
Tabel di atas menunjukkan bahwa penganut

agama  Islam menduduki urvian Fertama Jdalam

Jumlah (73,63 %), disusul Lenganut Eristen
Protestan (20,50 %). renganut Kristen Katholil

(3.24 %), penganut Hindu (2 28 %), dan penga-
nut Budha (0,35 %).

FPenvediaan sarana ibadah 'berupa rumah-
rumah ibadah diupavaken dalan rangka pembinaan
arana ibadah vang terdapat di
wilavah Kelurashsn Pahapndut descat dilihat daleain
tabsl bLerikut.

TABEL X

HEaDAAN TEMPAT IBADAH DI KELURAHAN FAHANDUT
TAHUN 13985

i i'
No.| Zarana Ibadah \ Jumlah ! Prosentase |
! H i ®|
] r . a3 7 l 1 L] (o
2 | sy 1t = I B N 0
| Latigass 1 45 71,47
i e | R Vudeo 2
I e AR
Jumlsh (S i TN |
W il e " s d]
TS Data Kelurahan Fahandut Tahun 1335
Q



(o1

1

ari  tabsl di atas dapat dilihat bahwa
temrat ibadah vane paliug banvak adalah tempat
ltadal basi  pensanut azama Islam (85,71 «

Mbanding dengan jumlah tempat ilbadah penganuc
agama lain. Hal ini  sesuat dengan  Jjumlah
Fenganut  agama  Islam yana mencapai 73
dari  keseluruhan Jumlah renduduk  Kelurahan
Fahandut.

Fendidikan.,

=
3l
b
o
=

angka usaha mencerdaskan kehidupan
Langsa dan upava pamerstaan pembangunan bidans
esndidikan, di Kelurahan Fahandurt telah
dibancun prasarana rendidikan seperti terlihat
pada tabel berikut.

TABEL X1

FRASARANA PENDIDIKAN DI EELURAHAN PAHANDUT
TAHUN 198§

F_Y = 5 i ———

| Ho. | Lembaga Pendidikarn !Jumlah;?rosentasei
|

| B o —

| 1] IR B 18,18 % |

(2| 3D/ MI f 31 70,45 %

| 3 {.SLTE 4 9.10 %

| 4 { SLTA I 1 227 %

L | | |

| Jumlah | 44 | 100 =% |

L e ] !

Jumt=r : Data Relurahan Fahandut Tahun 1335

Tabel 41 atss msrunjukkan bahwa lembaza
sEndldigean vang paling banvak adalalh 20, piI
S ALe mrtcapal  Jumlsh ssbesar TO.48 Mo darid

Eezs luruban Jumlab lembaga sendidikan vang ads

o
12 wllayah h=lurahan Fshandut.
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wawancara, 3sebasgian

Cane tua penulung dan

besar

orarnag

arnaL

Tua

Friiviung  menvatakan lkeberatannva apabila identitas
merera dituliz secava lenckap wilsh  karenas ity
RELHPICHE =lslar SRl LefIINTAaAan Yierska & =P 1IAUT
L daltar resvonden oratie tia relulung  dan anak
dian Asluarga pemuliung Jdi Eeluranan Langiga:  aar
sanandut. Kecamatan Pabandut. Falanzkarays.
TAEEL XII
DAFTAR NAMA RESFONDEN CORANG TUA FEMULUNG
DT KELURAHAN ‘ANxan DAl FAHANDUT,
RECAMATAN FPAHANTUT. wOTAMADYA
PALANGEARATA
i, | HF Hams | Umur(th: | Ls7P| BStatus |
e —— -
3 1 Akhiran a7 L Avah '
[ o f z Rahmadi 41 L Avah
I 3§ 8 M. Ja“far 35 L Avah
| 4 f 4 Mustadab 40 E, Avah
{ £ 1 85 i Yadi 40 L Ayah
2 ! B8 | Johan 3 L Ayah
i T 1 7| Misrun z28 L Avah
P& L B Khairudin 45 L Ayah
= =+ | Diman t 47 L Avah
1 { 16 | Aban | 51 L Avsh
1 4 11 Aminah | 45 F T
12 T 12 | Sholihah 1 44 ? T !
}at L | Farm a5 F ITiu |
Lot 14 b 3iti dizval 4 | F Thu |
L& 15 | Mudriksh 45 F Ibu
L 2o | Sarmi | 48 F Thu
(17 F 17 | Tarnoc [ 47 " Avah
12 | 18 | Supardt 46 :, Avah
[ 1.3 ! 19 | Hasikun 4z L Avah
tS0 1 20 | Khairiah 47 P Ibu
i;é { ;; j Jani 57 F Ibu
—= | ZZ | Padma <8 F ITbu
_-_‘ =8 ! E;E&L‘& il'l:la ! 40 | F Iblt |
R I . | 1 o
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~. Tingkst pendidikan orang tua Femlung.
TABEL XIV
TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA PEMULUNG

— .
te.l Tipsksat Fendidiksan F P

] y
. !
i 1| Tssmat sp | 16 83.56 % |
= | Tamst SLTP f 4 17,40 % |

2 | Tamat 3LTA l =2 870 %

P 1! pT , : 4.34 %
- | ol |
Tumlah | za3 100 3% ]

— i 1



Pezay Jrans tus pemulune errpendicikan  tamat Sl
€286 %), Seletihnva tamat ELIF ssbesar 17.4 Face
tamat SLTA sehesar 6.70 %. bahkan ads secorana vans
PErLEN Cuenikmati  pendidilkan Famy=1 ke pendidiks
Cinegl walaupun Terpaksa drop sut pada talun pertams

Euliak,

-

w€Cara rata-rata, tingkat pendidikan orang tua

Femulung mencapai kelas satu SLIP atau dengan kata
lain mempunyai ijazah 3D.
Lama menekuni pekerijaan asebagai remulung.

-

cSebagaimana latar b

i

lakang pendidikan orang tua
pemulung  yang bervariasi. lama masing-masing pemu-
lung melakukan Fekerjaan sebagat Femulung pun beprva-
#1asl. Dalam hitunsan kelompok tahun, dapat dilihat
a tabel berikut.
TAEEL XV
LAMA MENJADI PEMULUNG

e BAlSZord : v | IS
Lo ‘ i |
P - = —_ﬁ__*“Thﬁ"'_'f_“'"r‘ﬂh_ff&fh‘*_*
S i = 4 tahun i | i o I f

21 4 - € tahun iz Bl &

] & 7 = 10 tahun 5 2.7 ‘
- : — |
Jumlal ‘ P 100 : i

S . j
ke wawancsra. Kuessionep

Dari tabel 43 atas diketahui Lahwa sebanvak 12

B - o a, . - - i - Ca =] ~ oy TSl TR
s TERLLISN O aliE Lus '-.-clni.l.lui.g_ (BE 1 %) tcl-::.h MEelewat -
E S ST R) 4 - 8 tzhun  2zbazad Pemuluns
Se LAY aE PeSpanasl Srang this pemaluns R s
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Hmnpir seiuruh rumall tansss r=luares remuluns

suspatl rumsh berupa sebuan kamar berukuran kEurang

ietfells 3 X f mstep vank kemudian mereka sekat-sskar
last menjadi beberapa bilik gemiit. Hanva dijumpai

dua tuah  rumah vang berukuran dua kali ukuran
Cepasbut dengan  pembuatan aekat-zsekat ruangan

STRertl vang dilakukan Fada rumah berukuran & X &

fensransgan rumah biazanyva dengan  mengsunakan
~ainpte listrik wang disambung dari runah kepsroayvaan
Jurafan  vang mendiami Eomplsk terssbur. Jetiap

bulannva sstiar keluaragsa dimintai ongkos untuk biayva
rekening listrik ssbesar P 2.000,00 sampai
R 3.000. 00, Pemasangan lampu dibatasi hanya dengan

lampu vang sudsh dieediakan olsh orang  kspercayaan

WFSEan 1t 20 mersga vidak direrbolehkarn mEmasans
dhb Eendirid

Fanehaailan MasSine-masing responden keluares
ulunig tesrvariasi. Ada di ANTars merceka vang suami

eleErds sabiagai pemulung ssdang isterinya bekeria

=Tiagal Gurah lspaz di feluarga crang untuk mencuci

3TaU rekerdsan lainnva. Ada prula di  sntars
N -
asts S0} = i) o L LR B se! aEal L:"E‘ullu‘.g. S
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: YA esrsroa gebhazal tukans becal. mencari ikan.
= FLTR | = Eiidd BRES * foct o SR L T T o R | = £l ol |
3 - AURE s A E T e R nlt= SLUIMLI 13ter Seina lilisyl3

=2 s SThasnl cemuluns. = lR80J0T0RVS. Vaiines =3 e b

Aluraiican pacta bagian ini aualabh penshiasilan

semulung  sevagal  reaspondel. Fara responden  dalam
nelictlan ini tidak mempunyail pekerjaan lain zelain
Eepagal remuluns. Pendapatan mereia zangat
Ceigantuns dapi barana-barang hasil rerolehan
reEnA, Harga barang-barang perolehan mer<sia

weprvariasl, pHereka mentualnya pada  tempat vanag

1

=tal. Vyaltu pada orang Kepercavaan Juragan vang
meminjaml mereka gerobak dorong dan  rumah tempat

ara cuma - cuma. Tempat terjadinva

(]

inggal 3
transaksi Jual bell barang-barang bekas tersebut 4i
alanEgaray belunm  mempunvail nama  sebutan. Oleb

farena Ltu ssvagimana sebutan di kota-kota lain di

Fulsu Jawa. waka selanjuthva tempat  berlangsunsnva

-

transakal Jusl beli baranz-barang bskas terasebuc

Hargsa yvans diberikan oleh larall yang berada di

alan Dr. Murdjani. Jalan K3 Tubun. Jalan Meranti,

tan Jalan Banskirai pada umumssya namplir sama rEnI-
2LE KFERPIAVAsSS d1l masinz-m&asing lapalk bBissaova
£a a2 ins mene=snsl. Berikut in: daftar Pata-raca
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TAEEL XV1

EARANG RONGSOKAN YANG DIBELI

iaCAl DAN HARGA
2LEH LAFAK DARI FELULING

Mz, { lams Earans ] “Harzs | Satuan |
L1 | Logam : | } i
' { a. Tembaga. i Rp 2.000,00 per kg
| i b, Aluminium. Bp 1.750.0C per ka
l i . Besi. Rp 100,00 veyr kg
i 2 1 Botol kaca:
| | a. Botol malaga. R 400,00 per bual
I L. Botol tipis. . Rp 100,00 per buah
| 3| Plastik. Re 150,00 per kg
{ o4 Kardus tebal. kp 50,00 | per ka

J

sunber @ Wawancars

Ezrang-barane vane divercleh pemulung setiap

w

narainy: tidak menentu. Oleh Karena itu penghazilan
mereka dari hari ke hari pun sulis diperkirakan.
Helalul wawancara diketahui bahwa penghasilan merska
werkisar Rp 30.000.00 sampsi Rp 100.000.00 per

bulan. Namun dalam sekali waktu, penghasilan mereksa

dapat sangat sedikit. yaitu Rp 49.000,00 dan dapat
pula sskali waktu mencapai lebih dari Rp  104G.000,
rer bulan.

n vansz demikian. maka zuatu hal

'1\

D=ngan psndapats
vang wadar apabila barang-barang slektronik vanes
dimiliki oleh para keluarzga pemulung tidak terlalu
banvaiR. Berikut ini daftar barang-barang elektronik

vans dimiliki seluruh responden.
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TABEL XVII

DAFTAR BARANG ELEKTRONIK YANG DIMILIKI FARA
KELUARGA PEMULUNG DI YELUTAHAN LANGKAI
DAN FAHANDUT, KECAMATAHN FAHANDUT.
EOTAMADYA PALANGKARAYA

e - - —_— . -
R Hama barans J Jumlah :
U S8 - ! |
¢ = ]
- | Televisi hivam putik. 1 bush
- | Radis tape listpik,. -~ buah
¥ | Radic (haterei). 1& buah f
| 4 | Kipas snein (persctal fan. Z buah ‘
| 5 % Jam dinding. 1 buah I
|
j“_ B
| |

Juwmlah l 21 buah

Sumber Wawancara, Ubservasi.

. Z=danskan perabotan non =lsktronil berupa
izubslepr. alat-alat memazaic dal sebagainva, ssmus

isreka memasak menggunakan panci bocor perolehan
nierska saat bekerda, yang mercka tambal agar dapat
“idunakan. juga kursi-kursi bekas vang sudah dibuang

Zrang pun kadang—kadang merera perbaiki kembali agar

Tars Ezluspes Femulung tak ssatu U vang
aTarunval  moralr obst Reluarga acau Fersediaan  aohat
geluarga. Jiks anggota keluarga ada vang  salirt

A1 warvung. 3epsrti obat flu, mata. Ssakit perut. dan
saslt kulit., Fenvakit vang sering mereka derita

szalal. pilek., batulk. demam. belels, diare atau buang-

i8N =zily
Fenvakit kulitg Ssmacam  panu  tidak Merels

CRERLAD sebasal gandzuan. dan hanva beberarps



PSELondsl Vals Ensldar penvaiElt inx vans m=l*asagat
riszih  serta bLerusaha untuk weliguvatinya.  Hereska
belum  pernah  berobat ke prumah sakit, apalazi ke
dokrsr praktik. kecualli seorang responden yang
biasanva dipanggil Abah oleh se=sama pemulung, rernah

mengobatkan anaknya yang sedang sakit tifus cukup

o
0]
—
e
w
e
)
s
Q\
::-
Fiy
m

parah ke Rumah Jakit Ulin di1 B
Satu-3atunya responden yang pernah menggunakan Jasa
telepon. walaupun hanva seksli.

sedangkan alat transportesi vans dimiliki ke-
luarss pemulung adalah sereda te.va aelebor Vang
audah kusam. namun itu pun tidak senua responden

memilikinva. Tidak satu pun responden vang memiliki

gereds motor. tetapi ads szatu kelua rea yatg memiliki
szpeds  sampai dua buah, dan ada Leberapa keluarss

setlune  yvans tidak mempunyai  alat transportasi

crivadl sanma sekali.
I=dangkan mengenai  kelangcungan pendidikan

anak-anad  Esluarga pemuluns dilihat dari Lbeberaps

hal. waltu rtentans pembsayvaran uans 3sekolahh  anak
el LTS E SRSl STEGLEN oA, dsn Is=ilitas L= ladan
iy 5. = remiziavs el =1 vl = P= =t
Xzkam FeliQaraa remaluns ternivaca Tidialk e Lyl
vespondsn mEnanggunsg sscara penuh rembiayean ss=kalah

angalva. Untuk  1lebih Jdelasnva davat dilihat pads
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ENANGGTULHZIAWAE BIAYA KEFERLuall ZERKOLAH aliak

KRELUARGA FEMULUNKG

R

Kat=gora Freku=nsi| Prosentase

W —

Orang tua Sepenulnva. 15 BZ.61 %
orang tua dibantu anak = 13.04 %
Anak dibantu oransg tua 1

Fovme A F e iac
ULl &l — R Y
|

winter 0 Wawancars., Eusasioner.

-t

atas Jdikstahul  bahwa Lagial

=
l'J\
L4
2
ot
o
T
e
o
._J

LAY
g

bezar orang  tua keluarga pemulung mempunyali rasa
tanzungiawalb yang besar terhadap g:slangsungan  pen-
didikan anak-anaknva walau bagaimana pun keadaan

7

mereka.Jumlah  ini mencapal angka BZ,81 % dari pro-
g=ntass Keseluruhan. Dengan demikian dapat diambil
sezimpulan bahwa para orans tua  keluargas psmuluns

2anZat menginginkan asnak-anak merelka tetar  berssho-

Terdapat 3 Kkeluarss (13.04 %) vang melakukan

i
Lis
::J

2

vemblavasn dengan cara orang tua sebagal penanggung-
Jawal pertama dan anak membantu saja., dan terdapat 1
responaden (4.35 %) vang menvatakan bahwa anak  harus

cara tetayr (bukan pada hari  libur

1Xut Oeeld s S

= se=ksdary melinEnt . ol s 15 bhelsrgs A

e I ety i '-__.\". = T MY = = 'a'.':. P LAl Y b R 9y b xS =1
S AR D % e £ Japal nNemi=titinl Prrunary ol &t il =g L B
nel'tKa 3=tiap bulan, apabila belum mencukavl maksa

rans tua akan membantu.
0 antara kKeseluruhan r=sponden anak-anal

E=luarga premulung., melalui wawancara diketahul bahwa



sk FRTQ Fun vans  fernah mensrima tundansan

Ay

TUALALEAN LEruka Lantuan sukarsla baik dard pribadsl

-

Zubun lembazs, Menurug inrarmasi 1ari  pars
respondean., vanvak di antara mereka Vansg anaknva

terpakaa harus putus sekolah di bangku 3SHF atau
tidak melanjutkan pendidikan ke Jenjang yang ebih
tinggl setelah lulus SD, MI.

elihat kenvataan di atas, penulis menghimbau

Zepada asluruhb masyarakat khususnya badan-badan

aeaial untuk  lebih meningkatkan kepedulian  dalam

b=ntuk nvata  vanag bermanfaast kEogi ke=lanssunsan
pendidikan ansk-anak ksluarza pemulunsz.

Jelanjutnya mengenai perlengkapan sekolah yane
dimiliki oleh anak-anak keluarga pemulung. dapat

dilihat pada uraian berikut ini.

anak dikatakan mempunvai rerlengkapan asekolah
Jang  lengkap apabila mempunyal buku tulis., penpsil.

ballpen. keduanva, SSratu. 3ssrasgam. tas sekolalh. dan
vusn pelajaran. Anak dikatakan cukup lengkap apaibila
Msmpunval s=bagian besar rerlengkapan sekolah terse-

tut. Dikatakan tidak lenskay ap=i.ilsa sebagian kecil

=305 vang dimiliki anak. Namun. dari Eetiga kategcri
2 atas. 3sragsm. sepatu. buku tulis. dan ballpen-
i z ssdusnva dimiliegi 2lel semmus  anal. Untwdk

sxl il delsanvs dagat dilihat pada tavel bepilur.



FELENGKAFAN
FEMULING
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TABEL X

LATAN SEKOLAA A
DI

TV A

DAN FAHANDUT

[IAK KELUARGA
KELURAHAN LANGRAI

Ho. | Eatezcpi Frekuensi f Froaentase E
r ) = i -
S Lengkarp. o 0% I
’ Co] Cukup lengkap. 3 3 % |
1 3 l Tidak lengkap. 20 87 % ‘
f 5 :
j' Junlsh 23 100 % 1
Jumber : Wawancara, Kuessionsr

Lari tabel di atas diketahui bahwa zeluruh

anak - anak  keluaraza pemulur, tidak mempunyai

280ri tidak lengkap., d

1

-l T =
¥ sdumlah

]

rdaps

L

an  sedumlah

termasuk kategcri cukup lengkap.

Jelanjutnva

yans

prada

1;.

H

mengenai fasilit

dapat menunjang belajar analk

baglian

berikut.

Sebazaimana

as

runah  tangsa

diuraikan

capat

telah diuraikan

da bagian awal. bahwa rumah keluarga remulung pada

HuMnvVa

cemulung

vang

adalah

dipvakai

w

=

sbuah kamar vanz kemudian

Glzekat-

Tidak ada =zatu pun  anak ksluarass

£ memiliki kamar pribadi. Fenerangan
rada malam hari adalah lampu bolan
t=lah dipazanaskan oleh orans
Juragan. dengan nvala vang tidak cukug
2 mEmbacsa. Fasilitas bslaja: alA R
ttunz  Jdi pumsd zansat ssde=rhana Ly
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hegliataln Sshari-har: wIAangE tua pZzuoulung.

3
2
- |

mulung pada umumnya beksrjs dengan memerlukan

WaATtu hampir sehari penuh. Mereka tinggal di komplek

vy

vang disediskan oleh Juragan mersra berupa beberap
Ramar kayu yvang berderet sambung dengan ukuran 3 X §
meter di atas tanah milik Juragan. Masing-masing
keluarga pemulung boleh menempati kamar itu sebagai
tempat tinggalnya secara cuma-cuma selama merska
masih menjual barang-barang perolehan mereka pada
Juragan. Juragan mereka tidak t;nggal di tempat itu,
tetapri ada seorang kepercayaan Juragan vang menjagsa
Cempat -itu  sekaligus menjaes  barang-barang vang
sudah dibeli dari Para pemulung terssbut.

Femulung rada umunnya bekerds dengan
menggunakan  zerobak vang dipinjamkan oleh Juragan
mereka, Jerobak dorong itu Tipinjamkan dengan
*ketentuan kerusakan gerobak selama pemakaian
ditanggunas oleh remulung terssbut. Juragan tidal
MiTnanguat uang sewa dari reminjaman gerobak dari para

Femulung .

8iang hari. Pemulung berjalan menyusuri Jalan,

Fasar. keluar masuk Kampung untuk mencari barang-

Larang vang mereka cari. Berapa rpun barang vang
meresa  dapatkan. pada giang hari mereks biasanya
Fulang ksmbalil ke rumah.



retistiraniat  pads 31an& haci selama kurane
sThiL 3atu Jam. mereka akan kembali tagi ke Jalan

dan pulang ke rumah pada Fetang hari. Tidak Jarans
M=ress pulans ke rumah pada sskitar pukul 15.00 WIE
Karena Jjarak yang harus mereka tempuh cukup jauh dan
mersks hanva berjalan kalki.

Fara pemulung mencuci pakzian mereka sekaligus

Fadse saat mereka mandi. Begitul@h kegiatan sehari-

hari pemulung dalam mencari pencaharian.
nedlatan sehari-hari anak-analk keluarga pemuluns,
Aanak-anak Esluarga pesulung vansg berzekolah
E =r&=dsdal 3epsrtl anak-ansk salnnva. Zepalan:
2 seialal ersla akan terikat denzan TUgas-—tueas

harus wmereka labukar.

—emua  anak-anak keluaraa pemulung dibebani
%anggungjawab berupa tugaz-tugas rumah oleh Lara
“rang  tua mereka. Tanggungjawab antara anak laki-
‘a2l Jdengan esnak perempusn dalam “eluarga Femulung
fempunysi  persamaan dan rerbedaan. Maksudnya ads
perelsaan  yang harus dilakukan o eh anak laki-laki

al olsh ansk Perempuan saja, tetapi ada pulsa

reRsriaan  anak-anak k=sluarga Femulung dapat
% SLEAN 3sasai Lerilaut
Q



3. LUSS5E Ulli&l basl anak pere (fus diperc el Yarladl
inIosrmasi D‘:'::‘!i—'al bHEer st

%

*1 1 Memasak untuk keluarsa.
Z) Membersihkan alat-alat memasak.
%) Membersihkan rumah dan halaman.

b. Tuzas rumah bagi anak laki-laki diperoleh variasi
informasi sebagal berikut.

15 Membersihkan dan menimbang barang-baran

"
<
4
i

diperoleh orang tuanyva dari memulung.

Z) Membantu orang tus mencari barang-barang

bekas.
c. Tugas rumah bagi anak laki-laki dan pere&puan
diperoleh informasi sebagai berikut.
1) Mencueci dan menyimean baju sendiri.
Dari informasi di stas Jdapst dikstahul bahwa
anak-anak perempuan eluarga pemulung nemnpunyai

4enis pekerjaan rumah vang lebih beragam dari anak

laki-laki. Dari informasi terssbut dapat puls
4iketahui bahwa tidak satu pun pemulung vang mengin-
zinkan =anak perempuan msreka melakukan pekerdaan

‘ti apa vang merexa lakuksn, walaupun ckedar

p=mbbantu. terbukti tidak satu pun orans tla pemuluns
vans  memninta anak perempusn mereka menemani merska

Berbeda denmgan anak laki-laki. bagl mereka yang



e =
5

sudalh disngeap cukup bezar dan =oat untuk berjalan
Jauh  ¢leh orana tuas mereka. wska pada saat tidak
sekolah tugas anak laki-laki adalah Juga mencari
Larang-barang bekas sendiri atau bersama oranz tua
weresa.  Walaupun demikian, tidak aeorang pun  orang
tua pemulung yang menginginkan kelak anak mereks
duga  bekeria ssbsgal Pemulung meskipun saat ing
mereka meminta anak laki-laki mereka juga meslakukan

pekerdaan serupa terutama rada saat-saat anak tidsak

bersekolah.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISA HASIL PENELITIAN

tem  Pelaksanaan Fendidikan Anak Kalangan Keluarga
Distem yang digunakan orang tua rpemulung dalam
mendidik anak-anaknya tercermin dalam aktifitas
pelaksanaan pendidikan anak sehari-hari yang meliputi
berbagai komponen rendidikan. Dalam uraian ini akan
dibahas hasil penelitian yvang meliputi materi/
bentuk-bentuk relaksanaan kegiatan pendidikan
keluarga, interaksi di antara anggota keluarga, dan
cara yang digunakan orang tua pemulung dalam menyampai-
kan materi pendidikan keluarga kepada anak-anaknya.
Untuk lebih Jjelasnya dapat “dilihat pada tabel
berikut.
TABEL XX

KEAKTIFAN KELUARGA PEMULUNG MELAKUKAN
SHALAT WAJIE BERJAMAAH

i No.l hategori Frekuensi Prosentase |
; o A
1 Aktifr, 3 13,04 %
z2 Kurang aktif. 17 73,92 %
| «3 Tidak aktif. 3 13,04 %
; L Jumlah J 23 100 %

cumber @ Wawancara. Kuessioner

G



cerdazarkan tabel di artas. terdapat 1 Jrans
YSSpondsn orang Tus remutuns TI3.91 % vang keluarsanyva
"MURSUR Katsgorl kurans skvif dalam mslakukan  2halat

"wadib weriamszah di rumah. Berdasarkan hazil wawancara.

hal 1ini disebabkan cleh orang tua remulung tersebut

-luruh  waktu siangnva mereka gunakan untuk

memulung., Pemulung tidak biasa bangun pada pagi buta.

Letakl  pada umumnya bangun xurang lsbih  pukul 05,00
wIE czbelum berangkat bekerda (biasanya tidak mandi

Juiw.  wmelainkan hanva membaaub muka ., mereka terlebih
dahulu  makan rpegi bila ada sarapan., bekerda sampai
SlahLg Hari. istirahat aebentar di rumah, lalu pemalune

lagl dan zampai di rumah setelah waktu maghrib. Hereka
tidak sempat berpikir lagi tentang shalat berjamasal.
Janzankan shalat berjamaah. shalat wajib wang harus

mebers lafudan run tidak tunai lima kali waktu shalat.

Q
Terdapat 3 responden orang tuda pemuluns (123.04 %)
vans tsrgolong zktif melakukan shalat waib berjamaah di

rugah,  dalam arti walaupun hanya satu kali waktu sha-
lat. I'ari hasil wawancara diketahui bahwa 'orang tua
remulung tersebut dari kekuarea yang cukup taan beraga-
ma. Saat ini mereka tinggal di linghungan yang cukur
halat wajib vang mereka lakukan ZECara
Lerdanan biasanva shalat shubuh  atau isava. Eetiga

keluarze ini keadaan kebersihannya juga lebih baik dari

ke-17 responden orang tua remulung dalam kategori



Ll S TL1I
ITevdarat 3 responden orans tua pemuluns 13,04 %
ang  tergodons tidak  aktil melakukan shelat  was it

erdamaah  di rumah. Berdasarkan hasil wawancara Jdapat

dleimpulkan bahwa mereka ini berasal dari keluarza van

£
EUrali€  Laat bLeragama. JSelain itu  ceperti remtluns

lainnva, hampir seluruh waktu mereka gunakan untuk
msncari pencaharian sajda sehingga shalat terabailkan
uvleh mereka.

TABEL XARI

FEMEIASAAN PUASA RAMADHAN BAGI
alAK KELUARGA PEMULUMHG

ot Hatzgori t Frekusnai|Prosentas=|
: R - e ]
L} Ddmulai sejal anak SDeHI. T8 100 ¥ |
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Suamner @ Wawancara. Kuessioner
Dari tabel di atas diketahui balwa s=luruh

respondsn orang tua remulung (100 %) telah mengharuskan

a
anaik-anak mereka  bLerpuasza Ramadhan zejak anak-anak
masih osrsskolsh di S0y MI. Berdasarkan hasil wawancara

diketahuli bahwa terdapat alasan vang berbeda pada para

responden  orang tua pemulung dalam hal mengharuskan
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i1 san=  dominan adalall peraitunsan ahwa
iEngal, borpuasanva anak-analk mgreka rada bulan Ramadhan
berarti Leban =konomi mer=lka  #elama 2atu bulan
Terkurangl.  lHereka dan anak-anak mereka dapat  berbuksa

Lliada i masdid vans menvediakan makanan bulta pussa

gtk LR . Alazan  ini  tidak  menuniukkan adanva
KEZadapren cads veszpondsn Crans ftua  pemuluns  =xkan

st insnva  anak harus dididik mulai everpuasa  hamadhan

LE e dint ze3ual  denean kemampuan anak m=slsalut

ah @sbagian reszsponden orang tus

{1
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il A S meEmans  menvadari bahwa analk harus mulas
1 = 1 e - . " . q £ b W ol ' 1= = _1' 2y = = = = - =

1L ITSIIES! = 14 4 mendalanksa: I Ladat puagsa aSiEsEaitan
L3350 1nd mmnunjukkan  adanva kesadaran pada dird

responden orang tua pemulung bahwa pemblasaan  untuk

ankan
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mendalankan  rerintah agama pad
z=dak usia dini.
TABEL &AXII

FEMEIASAAN BERFAMITAN EAGI ANAK KELUARGA
o FEMULUNG BILA AKAN BEFERGIAN

Tl

Katesgord | Frekuensi Prozentass|
e -
Lo wk1gsakan. | < 1304 %
- | huwrans mswbissakan. i &0 8E6.96 %
‘ i ; 0 ks

Tidak memuiazakan. | 0

Jumlan z3

'—l
&
l‘—-__'_’_-_-“- ) i

Sumbey : Wawancars. Kuessioner. Observasi

Dari tabel di atas diketshui bahwa terdapat 20



VST SR 2SS T o Eelidl s VL ST L8 G s B TS
2T =S Fans msmlilasaian snak wsrpvamitan bllszs 3
T=berglsn. Pard nxsil wawancara diketahui bahwea =

merasa  tidak perlu selalu memberi  sontoh berpamitan
tada anak bils anak akan bepergian dengan cara

msmberitahw anak. karena anak sudah tahu ke mana orang

'l

Ua mEreiza keluar ruamsh. ebalilnya, mereka juza merasa

N

-
1

=rlu untuk selalu wenuntut anak =lalu

3
1
i

Derpamitan pada mereka., karena biasanva anak hanva akan

[Ty

kE=luar umah bila ke sekolah atau bermain di sekitar
rumah. Hanya rada saat-saat tertentu saja mereka
m=negur anak untuk berpamitan. misalnya pada saat anak

alzan m=lakukan kegiatan vang bukan rutinitas

lerdarat 3 respondsn orana tua: pemulung (13.04 %)
YAang Tsrmasuk katezori membiasakan analk berpamitan Lils
akan  bepergian. Dari hasil wawancara diketahul bLahwa
asan  msreia  selalu menuntut anak untuk berpamitan
bila akan bepergian adalah untuk menanamkan sopan
santun kepadsa anak., Di samping itu, mereka Juga Thampir

alu memberitahu anak



TABEL ZXIII

FEMETASAAN MENGUCAPKAN CALAM BAGI ANAK
KELUARGA PEMULUNG ETLA AKAN PERGI
ATAT PULANG DARI BEPERGIAN

No.j Kategori Frekuensi 1 Prosentase

R S : _ e L N
| 1 damnlasakan., & | i, A

. | Rurang memblasaksag. 7 a0 4

¥ Tidak membiiasalan. ' €.
L e e e = o —— . . < — .___4|
! J .‘.”1'.'1\;4:11 ..._-.-r l'-“l ]I
S S e l TR

Sumb=r : Wawancara, Kuessioner. Cbservasi
Dari tabel di atas diketahui terdapat 14 responden

wrang  tua  pemulung (60,9 %) termasuk kategori tidak

atau pu.iang darl vepergian. Dari hasil wawancara dike-

tahui bahwa para orang tua pemulung ini berasal dari

gskungan keluarsa yang tidak terbiasa dengan ucapan

(=]
[
o
‘|I'

salam. Tetangga di sekitar mereka saat ini Juga tidak
rpernah mengucapkan salam bila berkunjung ke rumah
mereka, sehingga dimungkinkan memberikan pengaruh
terhadap keadaan mereka sehari-hari.

o

Terdapat 7 responden orang tua pemulung (30,4 %)

teriiasuk  kategori kurang membiasakan anak mengucapkan

il wawancara diketahui bahwa yvang lebih

(3]

s=alam. Lari ha
Fenting  bagl mereksa adalah anak bervamitan bila akan
beperzian. Anak berpamitan dengan bahasa sehari-hari
atau dengan mengucapkan salam bagi mereka bukan merupa-

kan masalah. Dari observasi dikeahui bahwa mereka
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TABEL XXI

Ak TIFAN ORANG TU: PEMULUNG
DI LINGKUNGAN TEME

EPESwnLI. il
M IUT AL A

Tar belakan
SrEang oPrans

analknva

remulune

7
v

To T

1,7 A

AT TINGGA

NS awak

tus pemulung S

ataulkah

2
=

b

LU

azlan ila
STl T 1 E ST
Tua pemuluns

Lidar.

ini

hanva

LCALAM GOTONG ROYGNG

| N | Kat=aori Frekuensi | Prossntass
| 1| Aktir. 0 %
| &2 Kurang aktir.

1
|
; Tidak aktif.

Ty 00 =
M G
L) =+
st et

;2 : -
I
Jumlsh 23 100 <3
= o J
RIS wawancarsz. Luessicner
Dari tabsl 31 avtas dikerahui bahwa terdapat 14

sapondsn orans tus pemuluns Sl d By rermasuk katesopri
TAUEE mriI dzlam kegistan aiyteng rowvons di  linskunsan
“Ehkat tingsal. Dari hasall wawancara aikétahui berbagad
alasaln vang menvsbabksn hal ini. Para

Orang tua

nampir tidak mempunyai waktu istirahat

Pelliv=



seliari Nanva cukup  untuk biaya Esperluan hiaug
Eolarzganvya  dalam  2=hari puia. i samping 1ty A
AInAmLL YA mereka merasa terpisahn aari masyarakat

Szkitarnya karena di tempat mereika ini merseka tidak
mempunyali Kartu Tanda Penduduk. Mereka semua ini adalah
rendatang Jdari daerah lain.

Terdapat © responden orang tua pemulung (26,1 %)

vans termasuk dalam kategori kurang aktif dalam gotong

bl Vg di lingkungan tempat Uingzal. Dari hastl
WawWancara dikevahui bahwa keikutrtasertaan N e A
kadang-kadang dalam gotong royong di lingkungan tempat

tinggal adalah karena ajakan tetangsga bukan pemulung.
Tetapi mergka lebih sering tidak ikur bergotong royong
daripagla ikut karena tuntutan tanggungjawab untuk
srdapat 3 responden crang tua pemulung (13,0 %)
termasuk kategori aktif dalam kegiatan gotong royvong di
lingkungan tempat tinggal. Pari hasil wawancara
diketahui bahwa mereka memang sengaja menyempatkan diri
untuk ikut gotong royong agar mereka tidak merasa
terypisah dari masyarakat sekitarnya. Dari alasan  ini
darat diambil kesimpulan bahwa ke;lga responden  orang
Tua pemulung inl mempunyal kesaderan bermasyvarakat vane
rukur  ballk. Ketiganva mempunvai anak-anak yana sudah

besar gan darat membantu merska men ari nafkab.
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‘ TAEEL XXV
-=RA Yo FEMULUNG HELIEATKAN DIRI
sheWaTAN FERLEUGHAFAN
SERGLAH ALAK

0" rategori | Frelusnsi | Frosentase |
. ]
i i |
{ 3 Hambiimbinsg anss. | - f e ¥ |
Menangani sendirt ! ] 13.04 5
- Henvsrahkan sepenub- | 16 f o, 56
nyva Kepada anak | I |
| [ |
I
1 |
] i
H

Jumlah =3 100 b |
;1m:Lr 3 W:;mhfrri- russaioney
Tarl tshel Hi staa tikstahul bahwa terdsrat 1
YISk oreden orans tua pemuluns (23.58 Yang msnyvsranizan
Sreshihnve  psrawatan perlengkapan s=kclsh anak Kepm s

anak. Dardl hasil wawancara diketahui bahwa alazan
n=reka menwerahlkan sepenuhnyva kepada anak adalah karensa
tdsk wada lagi waktu bagi mereka untuk mengurusi  hal

ini. di samping itu adalah karena anak mereka sudakb

Eelas III SMP ). Pars responden  orang  tua  pemuluns
msngangosp anaik mereka ini  sudali  mampu mengurus
perlengkapan sekolah mereka sendiri.

Terdapat 4 responden oranz tua pemulung (17,40 %)
yanad m=libatkan diri  dalam rerawatan rerlengkapan

2=ikolah anaknyva dengan  cara membimbing anak dalam

szafzrrizan bahwas mereka gmembert keassmvstan kepada anak
e ] mEnEgamibil basian  dalsw robtawatan  pevlenakapsan



Tl Laln o merske 2enddiry sszusal dsnesrn Lomampuannya, Dacd

s
i

21l wawancara diperoleh kesimpulan bahwa motivasi
Jrang tua memperlakukasn anaknyva sedemikian rupa adalah

iasa Dbertangzgungjawab dan  berlatih

e

SREAY anak ter

i

=rdarat 2 responden orane tua pemulung (13.04 0 %o

Yals mEnanganl aendiril psrawatan periengkapan  s=ekolal
anzknya. Dari hasgil wawancara diketahuil bahwa hal ind

dis=vabkan karena anall mereka masih kecil (di 8D kelas

IT), Jadi betapa pun letihnya mereka memuluns.

—

masin Juga sempat merawat perlengkapan sekolah anaknva.
Hal ini memberikan indikasi bahwa perhatian mereka
te=rhiadsy rendidikan sekolsh anzabknys sukuz baik.

TABEL XXVI

SIKAF ORANG TUA FEMULUNG BILA ANAE
DAE MELAKSANAFKAN TUGAZ RUMAH

Freluensi Prosentase

1]

B.70 %
78,26 & |
13.04 %

Cartrd

23 100 %

|
|
l
a: i 1
!

Sumb=r ;. Wawancara., Ku dlonesr

O
fis
m

Dari tabsl di avas diketshuil bahwa terdapat 18
rezponden orane tua pemulung (78.26 %) memaksa anak

ulituk  melaksanakan tugas rumah Dbila anak lalai



T LA EEnAaARANnYS barl nagll wswanovsra dikstehud SR
pErdatE: melakukan hal ind kapens tucas  pumah e a
tiday dspgar digannilkan olsh sransg laln asbhal  semuanva
sibur dengan tugas masing-masing rang tua tidalk dapat
mEngerdakannva karena harus ssharian mencari nafkah. D1
& g AT Fane tus mEnahsndaki azar anak  nmereks

LEa 8Srta menserti JTAaNRE Tua nerells sudan
csialusal pavah untuk Jdapsat menghicdupl weveka,
Isrdapat 3 responden crans tus pemaluns (13,04

aig  werzikar  acuh tak acuh bila anak mereka lalai
hElsksanagan  tugas  rumshnva. Dard hasil WAWSIITAD S
diketanui  bahliws merzka akan membiarkan saja bila analk
nrrega lalsi tidak melaksanaksan Tugaa rumsah kEarens

=1 ErERa . shan sendiri lah veng aksn mevszalkas
AL aTovs ~lasal lainnva adalahl, bila suatu TuZAas
Tidax  digelszaikan. biasanva ads anggota  Lain Jdalam

8
Ezluargs yang adan menggantikan tugas itu.
Terdapat I responden orang tuds pemulunsg (8.7 4,
aris mEnsgur anaknyva bila anaknya lalai tidal

apri hasil

diketahui bahwa kedua responden arang tua pemulung
tidak mensginzinksn anaknyva dididik den tgan  cara
atau Kasar. arena menurut mereks cars kasar hanva

m=nJadikan anak menjadi anak rembercontak. Dari hal

darat diambil kesimpulan bahwa kedua responden
Nisrazakan perlunva dialog antars orang tua
anak dalam menveleszsikan suatu mssalah

ker

wWawWwancara

inid

t'_L'

=
akan
ini
ini

dan
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TABEL X&VII
SIraF OoraNG TUA PEMULUNG BILs AHAH
HELALAIKAN Faii SANTUH
e 1 - e [ T R g
o Rategori i Frekusnal | Frosentass
i }

|' - E) -

[ Selzalu mensgur. o

f Kadang-kadang menegur. 1t 48 %
Tidak psrnah menegur. T 30 %

"0 1 s

Julnl‘ﬁi-l 23 1{}0 ﬁ)

B s e e TP

Sy @ Wawancara. Kueasioner, Qbservasi

Iari tabel di atas diketahul bahwa teprdapat 11

CEILoadsn Crang  tua  pemulans (42 yang termasull
EaTtssarl Eadans-kadang gsnsgul anal blla anak melansgsarx
LAl zantun., [D=ari hasil viwancars diketahul bahwa

mEreilZa marasza terlalu capek wacuk selalu memperhatikan

Sopan  santun  anak karsna lingkunga® sudah  terbiasa

izngan  cara-cara vang agak kssar dalam  berkomunikaszi
gf@ana perdiung, Lagipula msnurut mereka, anak nantinva
Lasti altal, menzerti denzan sendirinya bila telak

=
e
i
o
m
o)l
T

regpondsn oransg tue pemulung (30 &9
o
vang tidak pernah menegur atau membiarkan saja bila

analkk mereka melanggsr scopan santun. EBerdasarkan hasil

wawantars diperoleh  kesimpulsan kbahwa teguran mereka
terhadst anail mereka diabaikan oleh anak mereks.
223 merselks am=milih mendiasmkan  saja. Berdasarkan

abazrvasi diperolsh kesan bahwa bahaza yvang digunakan



(a]

il para regpondsn ind mesman:s  asak  kasar  walaupun
menurut mererks bahasa vang demikian Justru  memberikan
Suazans alrat denssn cesama pemulans.

Terdavat I prespondsn oransg tua penugluns

I
f
i
+
b
k
-
A

menssur anaK blla anaxr melalaixgan  sopan
zantun., Berdasariian hasil wawancara diketahui  bhahwa
perelka  me=lakukan hal ini  Earena mcrasa khawatir anak
‘merena akan terpensgaruh kebilasaan yang berlaku di
1Z2an pemulung pada unawnnyvs vaitu berbahasza dengan

Lazar dan bersuara keras. bMerska m=sngaku  nerasa

mElL ila  anak gmersks tidak wmEngerti o sopan santun.

. TR Ry R s, i = o S 1o - e T AP T T
SEind e malreka mei'asa Eel'lld untuk mengajari aliall
BepP3span Santun

TABEL £XVIII

FREKUENZI KELUARGA FEMULUNG MELAKUKAN
SANTAF MAKAN BERSAMA

1 1
: ? Frskuensl | Frosentaes|
] i
S aa ISR
1 ; ! : ! RPN
¥ | A
b2 | Z | N B
RSN ! s 1
' Jundah ! ase 100 -
P - —— L :

Zunbksr @ Wawancata. Ruessionsy

(]

mr: tabel di atas dikestahui  bahwa terdapat
responden orang tua pemulung ¢ 34,8 %) yang keluarganya
melaiugan santsr nagan bhersama setiap hari. EBsrdasarkan
Mhazil wawancara diketahuil babws pars  responden orang

tua pemulung 1l perasa perlu bagi keluarsganyva  uantuakl



LT A BEAMRST e T T ) msEan el 8l s it 2 tmEal
G endaTanskan beberapa mantzst. vaitu hubunsan antar
anssota  peluarza menjadi lebih ers.. -dan dapat zamizil

z anak-anaknya. Zeluruh
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E=luarga responden orang tua pemulung dalam  kategori
ini Jarane melakukan bon (hutansg) di  warung karena
Lappir s=tisp harl dapat memasak sendiri.
Terdapat 7 responden orans tua pemulung 3.4

SarE EElUBrZanva melakukan santap malan berasms  1stapl
ridak a=tiar hari. Berdasarian hagilil wawancars
Aik=tahul bahwa ssbenarnvs merela menvadari mantaat
Lzluares bersantap makan bersama.. tetapl karena
peuansan  igeluarea tidak menentu naka keluarga mercka
i1 lebih sering bon dahulu di warung daripada rutin

pisella

ngan demikian., <dolam ke=luar

LA}
I]‘

R T T (g e T B B W —— Vs = X e R
Telyily ssring Lerlasld sizstem Jatah makan 41 wapruns.

Terdapat & responden orang tua pemulung (34.58

V
o

=rgolonsg hanpir) tidak pernah melakukan santap

—
-
[y
4]
'_l
-

gakan  bersama  dalam keluarzanva. Berdasarka

wawancara dipsroleh kesimpulan bshwe mereka tidak
felisali=gsr  Eenting untuiz zantse makan bersama.  TETaFL
yie el pentins sdalah basalhans ~ayanyd S@5r WEraRd
JERAal aaisan Tiss &l il 3elari
a
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FEMULULG

H | =

e, | Rategorl l Freguensi } Frosentases |

i ! i !
—— i - - — 1

L1 | Jangat akrab. i 10 43.47 % |
I = Akrab. | 2 c8.10 % |
5 turang akrab. | " 30.48 *?[

YRS T ; 10
_ ] 1 '
v L Wawancara, husssionet

« Dari tabel di atas diketahuil bahwa terdapat 10
responden orang tua pemulung (43,47 %) yang keluarganva

rermasuk katesori mempunyai hubungan  sangat alirali
Aenaan sanak Eeluarganyva. Berdssarkan wawalhoara
treraini bahwz mereka menvadari vahwa hubungan bailk
223l sansl kslusprsa perlu dijasega, antara lain ' dengan
ars  rearkuniunse ke zanak keluarsga. Il samping  Lnu
MErEia NemAanz =mpunyval sanak keluarza yang tinzzal
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responden orang tua pemulung (30,42 %

yang ksluarsganya mempunyai hubungan kurang akrab dsnsan
Zanas E=luarzanva. Berdasarkan hasil WAWRIICS0E
dik=rsahu bahwa renvebabnya adalal merema  tidalk
Snpuanval  zanak  keluarga yvens Tingeal  dekat  denzgs
a
emuar  ringeal mereka. maks karena alazsn  shonond
u?l”=‘:‘“ mtek dapat mengunjungi sanak keluarsga  tidak
t=rlaksans.
Terdapat € responden orang tua pemulung (26,10 %)



&1

vang keluarganya mempunyai hulvungan akrab dengan sanak
E=luarganva. Berdasarkan hasil wa-ancara dilt=tahui
baliwa merska sensgada meluanskan waktu pada hari  Idul

Fitr: dan Jdul Adha untuk menguniungi  canak  keluarzsa

w
Ky
IV
e

whbungan baik tetap terjaca. Sedangkan pada hari-
hara niasa merska  Jjaransg bertemu denzgan  sanak
Zeluarganva karena mereka harus bekeria setiap hari.
TABEL ZXX

HUBUNGAN KEKERABATAN ANTAR ANGGOTA KELUARGA
DALAM EELUARGA PEMULUNG

; T e ] X ;
| Mo, | hategori ' Freluensi | Prozentass
| |
F' " _T_ - o | x: | P - -] S
1 | Jangat skrab, [ 13 ] SOOI =D O
= | Akrab. ‘ g [ 17.8
- | 0 §) 7

S I Kurang alkrab.

Jumlah 3 100 %

Jumber : Wawancara, Kuessioner, Observasi

Dari tabel di atas diketshui terdapat 19 responden

JranE tua remulung (3Z,81 ¥) vang 4i  antara  anzsota
rElustsanya  mempunyai  hubunsgan vals sangat akrals,

oerdasarkan hasil wawancara diketahui hahwa mercka
s2lalu berusana agar di  antara anggota keluarganva
terdalin  hubungan sedekat mungkin. Merska beruzaha

untuk  memberikan pengertian kepada anak-anak msreka

2zl mengsrtl  Keadaan orang tus mereka dan  tidak

melakukan hal-hal yang menyusahlkan orang tua., Fensgsu-

naan werbagai fasilitaz secara  bersama walausun
-]



z=benarnyva fasilitas itu hizrus dimiliki oleh
masine mazing anak. msnuruc responden orans  tua
vemitiuns Justru  dapat menimbull Jasa kedekatan  di
ANTEr3 anafZ-anag mereka. lvatanva. di antara anak-ansk
nErsila sangat Jarang terdadi pertengkaran.

Terdapat 4 resvonden orang tue semulung (17,3585 %
vang di  antara  para anggota keluarganya mempunyai
fubungan  akrab. Berdasarkan hasil wawancara diketahui
babhwa para responden oransg tua pemulung sudsalh  berusaha
=2ar  hubungsn di antara anssota  keluarzanva tersalin
C—.‘-'%.xolil'f-.'l- mungkzin  karena mer=ka menvadari petitingnya
gedekatan di antara para anggela ksluarganyva. Meskipun

Lezitu. anak-anak mereka cendsrung  sering

berkelahi ataupun bertengkar.

Segera darat dilerai,

Hanva pertengkaran

sekali

kecil

tetapi hal itu seringkali
terdadi dan bahkan kadang-kadans melibatkan Crang tua
TAEEL X3XI
fIWEHAT PERHATIAN ORANG TUA FEMILUNG TE ShHADAF
TUZAZ SEHuLun AMNAK
___"_ 1 1 T
A P Katsgori | Frekuensi | Prosentase]
L i |
f i ¥ e i an & 3
: < ¢ lingel. 1 .35 % ]
- 3'7.'1511‘1:-;3 | 17 TE.21 % f
> ¢ Kupang. ! 5 21.74 % |
e ' -
| Tumlalh 23 : 1040 4] ‘
L o - { !
Sanber WAWANCAra. huessicner
Dari tabel di stas dik=tahui terdapat 17 responden
crang Tua pemulung (73.91 %) memberikan perhatian dalam

ap tugas sekolah anak.

wancara. diketahui bahwa mereka

Berdasar-

menvadari



menzinsatksan anak antull  mengerdakan tusgas

I
il

z=kolah vang harus diselesaikan 31 »rumen. Alasan merska
adalah anak mereka sering lupa zan  tugas sckolah
mereka sendiri. Tetapi karens kesibukan kerja, mereka
tidak dapat selalu mengingatkan anak mereka akan tugas

=kolah. Fara pemulung ini pun tidak mampu membantu

fiy

anak dslam menyvelezailan tugas mata pelajaran vang

harus diselesaikan di rumah.

Terdapat 5 responden orang tua pemulung (21,74 %)
termasuk kategori kurang memberi perhatian terhgdap
tugas sekolah anaknya. Deri hasil wawancara diketahui
bahwa mereka merasa tidak periu mengontrol tugas
3skolah anak karena anak akan rengerti tusgas sckolah

mereka sendiri. Di samping itu. mereka  memang  hanva

mEmpunval  sedikit waktu untulk ptenrerhatikal

ot
L
iy
1

i

a;ﬁslah anaknya. Tang lebih mereka pikirkan sesampai di
rumah  sepulang kerda adalah bagaimana CAranva agar
dapat istirshat dan merasa santaf

Terdapat 1 responden oranz tua pemulung (4,35 %)

L=rmasuk dalam kategori tingasi tingkat perhatiannva

terhiadar  tuges: sskolah  anak. Dari  hasil WEWENCAra
likistahul  bahwa dia mampu  m=Engajari analknyva  untuk

menveleaaikan tusgas sekolan vang dibawa ke rumal.
Henurut responden ini. nilai rapct anaknye cukupr bail:s.
sehingga dia bersemangst untuk selalu menanvakan tugas

szkolah anaknva dan berusahs untuk membantunva.



TABEL XXXII

q!
gl
il
o

WENZI NAZIHAT ORANG TUA PEMULUNG
KEFADA aNAK

| Eategori
. 1 . i
I : ]
P l
j_'- ? 3 lIr [ B | i ‘o ¥
i Jumlah 3 l 100 %
| |
Eimbrz : Wawancara. Kuessioner

Dari tabel di atas diketshui behwa terdapat 14

reEEronden oransg tus remuluns (80,3 %) termasuk kategori

£ =nEi s=dans ialam memberikan nasihat  kepads

ALAANYR,  berdasarian hasil wawancara diketahui  balhws
PR 1 R S S ga 1. Ny NTRR, PR | e 1 i

et a mel'&sss F= iU untuk 33Kz nemberi N ilist

Eepada anaknva karena mereka menvadari hanyva mempunvail
sedikit waktu berszama anak. Tetapl mereka merasa tidal
perlu  untuk  seringkali memberi nasihat kepada anak.
sslain dapat menvehabkan anak bosan Juega karena mercia

ur lelah desngan pekerdaan mersla sebacai r=mulang,

Terdapat § responden orang tua vemuluns « S1.7 &g
termasuk katszori kurang memberi nasihat kepada

anaknya. Bepdasarkan hasil wawancara diketahui penyebal
turangnys mereka dalam memberikan nasihat kepada anak

dizebabkan oleh kesibukan mereka dalam dalam beker

(n

VAalis menvita s=lbagian bezar waktu mereka guna

Terdapst 4 respondsn orang tua repmalung (17.4 %)

termasuk  kategori tinggil tingkat nasihatnya kepada



A2
=3 mEr RS abisl =21l MAWEnOITR dilzerahul Dallivwa
Lasa Vw3 i f Emiisl Y a3 1nat LS iada = 8 Bl enEal
Tr= N3 LinEdl § izlah anak-ansl merslia 2Srins L k
terutams vang bsrkaitan dengan tugaz cuwnah. Olel Rarena

iru. mereka merasa sangat periu untuk sering menasihati

anak agar anak-anak mereka menjadi pel.arut.

TABEL XXXIII

£

All FENTIN: DAN MENDASA
ARIGA

FEULULIG

i Frekuensi | Frosentase

n
a
-

|

It 1 Musyvawarah orang tua

[ | dan anak.

! 2 Husyawarah orang tua.
i 3 Avah atau ibu sendiri.
i

==
o

r
[
)
{:-
30

Jumlah

P YRR, TP S PRI, o et L T ins wi el e s
Sunbsr : Wawancars, Ruessionsr

Dari tabel di atas diketahui terdapat 13 responden

i
il

ng tua pemulung (58.6 %) vans melakukan musvawarah

i
..
u

1y

nrara  kedua corang tua dalam mengambil keputusan  yang

(¥l

]

sntins dan mendasar dalam keluarga. Berdasarkan hazil

™

wawancara -diketahui bahwa menurut mereka anak tidak

cerlu  terlibat dalam prosss pengambilan keputusan

Bl

rersebut. Anak harus menurut fterhsdap  apa sSala ¥VaEng
=1al diputuakan olsh orang tua msrefa.
Terdapas £ prespondsn orang tua oomu lung (Z1. )

vang dalam prosss pengambilan keputusan penting dan
mendasar dalam  keluarga oleh salah satu orang tua.
Eerdasarkan hasil wawancars diperoleh teaimpulan  bahwa

srans tua  pemulung lebih dominan dalam keluarzganya

v



srdivada a3a2annya  (suamia  avaud  isterinya YAl
vensraa Luken sebagal pemulung). Hal indl  dimungkinkan
l=h pembawaan pemulung yang arar kasar dan keras

scbagalimana terlihat selama observasi.

Ll

Terdapat 5 responden orang tua pemulung (21.7

vang dalam proses pengambilan keputusan penting dan
mendasar  galam keluarga melalui musyawarah oransg tua
2=n anak. Berdasarkan hasil wawancara diketahui  bahwa
mereka  merasa perlu untuk melibatkan isteri, suaminva
sorta  anak-anaknva vang sudah cukzup dewasa untuk
verpendapat tentang sesuatu hal yang menyangkut
kepentingan keluarga. Dari sikap ini dapat dilihat
adanya kesadaran untuk bermusyawacrah dan menghargai
prendapat orang lain dalam keluarga responden orang tua
pemulung ini.
TABEL XXXIV

FENDIDIK UTAMA BAGI ANAK DALAM
KELUARGA PEMULUNG

: Ho. Kategori Frekuensi Prosentaze
f 1 Ayah dan ibu. 5 21.7 ‘%
. Avah atau ibu saja. a8 34,8 %
| 3 Tidak tentu apakah ayah 10 43,5 %
| atau ibu.
: Jwinlah 8 | 100 ¥

SUmbDEr @ Wawancara, huessioner

Dari tabel di atas diketahui terdapat 10 responden
cruane  tua pemulung (43,5 %) yang di dalam proses
pendidikan keluarga tidak diketahui siapa vyang lebih
berpsran dalam mendidik anak. Berdasarkan hasil

wawancara diketahuil bahwa antares r-sponden orang tua
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- LE ShEE 20 - hal ans weraltal Py
FPEPG3ALANAN anal. Semus berdslan boocitu 383 dan tidak
Jarans apa yang telah diputuskan olsh presponden

mengenal suatu hal tentang anak berbeda dengan ara yans
diputuskan oleh isteri, suaminyva. Arabila dikaitkan
dengan  latar belakang pendidikan., hal ini  teriadi

dimungkinkan tinegkat pendidikan yvane rendah sehingga
-]

-ndal pula pengstahuan mereks tentar:  kondisi-kondisi
Felasloglz yang weshguntunakan basl pendidiksn ansalk.
Izrdapa - reaponden orang tua vamulung (34,86 %)

tzrmaauk  dalam kategori sslah satu orang tua gebagal

t'[l

rendidik wutama bagi anak. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa orang tua bukan pemulung lebih banyak
msngurus anak mereka daripada orang tua pemulung karena
mereka lebih lama berada di rumah.

Pv

Terdapat £ responden orang tua pemulung (21. %

ol

vang melibatkan diri antara dia densgan isteri/ suaminya
secara  bersama dalam mendidil anak. Eerdasarkan hasil
wWawancara diketahui bahwa mereka sering sekali
mEmizicarakan vermasalahan tfentang anak mereka.,
Mereka menyadari apa yang diputusksn oleh dia dengan

suaminya tidak bolsh bertentansan azar tidak

iy

b
I,
ot
1
r
(o

merdimbbulkan kebinsungan pada diri anai.

o
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AEBEL AXXV

' S-HE— 5 1 l Frensnzl Frossntass

i Leluassa. ! £ ! g

z Terbatas. | id r -
I = | Tertut i ! |
¢ 3 i ertutup. ' | o i
, S——
| > g |
| Jumlah ] &3 100 % |
J

Jumer ;. Wawancara. huessiconer

Dari tabel di atas diketahul terdapet 14 responden

Jrang tu:x remulung (20.9% 40 vans memberikan  kesempatan
Eepada anak secara terbatas untuk mengadukan pendapat.

Eerdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa alazan
mereka membatasi anak berpendapat adalah agar anak
tidak banvak menuntut pada orang tua. Menurut mereka.

semakin terbuka keszempatan anak untul berpendapat maka

4]

({]]

emakin banyvak pula permintaan mereka.
Terdarat 7 reaponden orang tua pemulung (30,4 %
termasuk Eategori bersikap tercutup kepada analk.

r'a

o

Esrdasarkan hasil WARWANCAlrAa gikes=tahuli bwahwa
r2gpondsn ini  mensgharuskan anak mereka menerima  apa
adanva, apa-apa vang telah diberikan otsh orang tuanva.

Henurut mereka. pendapat anak hanva akan memberatkan

arang tua salda.

Tevdapat L reszponden oransg tua pemiluns (8.7 4o
_:_0: . e d _l'- = m > ] = - a ls T }{ 1:_ ‘..__i,_
anis nx=rlEan seicluasaan pada anagd untull Errellda
Eat, EBerdasarkan hasil wawancara dikeozhul bahwa zlazan

merelka  adalalh agar anak terbiasa  berpikir dan ikuat

merazakan kesulitan yvang dihadapi orang tuanva. Dengan



[§}
[in

cara memberi penesrtian kepada mereka.justru anak akan
l=tin mengerti skan keadaan keluarza merska.
TABEL ZXEXXEVI

PENENTU KEGIATAN ANAEK KELUARGA PEMULUNG
SEHARI-HARI DALAM WAKTU ZENGGANG AHAK

Ho. Kategori Frekuensi Frosentase|
e Urang tua bersama anal. 4 17.40 &
2 Jrang tua. 5 5 4 47,82 %
3 Anak. 8 34.78 %

Jumlah 23 100 % |

Jumber : Wawancara, Kuesssioner
Dari tabel di atas diketahui t=rdapat 11 respondsen
rang  tua pemulung (47.8682 %) menentukan kegiatan anak

ada  waktu sengsang anak. Besrdasarkan hasil wawancara

b

diketahui bahwa anak-anak ini diharuskan oleh responden
untuk membantu bekerja untuk meringankan beban orang
tua. Keaebelas anak ini memang sudah cukup besar dan
kuat untuk ikut bekerja membancu crang tua.
erdapat 8 responden corang tua pemulung (34.
vang membiarkan anak untuk melakukan kegiatan apa =aia
vang mereki sukal pada waktu senggang anak. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui bahwa anak boleh melakukan
keglatannya sendiril dengan catatan tugas rumah merzka
telah selesal.

Terdapat 4 responden orang tua pemulung (17.40 %)
vansz melakukan kompromi dengan anall mereka untuk mensn-
tukan apa yvang akan dilakukan analk pada waktu senggans.
Eerdasarkan haszil wawancara dikestahuil bahwa responden

akan menyuruh anaknva ikut bekerga pada hari libur



3 A

I jika anak bersedia. Jika anak tidak bLersedia

o

i

merelka  tidak memaksa dan akan membiarkan anak bermain
atau melakukan kegiatan mereka sendiri.
TABEL XXXVII

CARA ORANG TUA PEMULUNG MEMBERI NASIHAT
ATAU PERINTAH KEPADA ANAK

, r tml . }-

[ o Kategori Freirusnsi Prosentass
L Lemah lembut. 3 13.04 %

| = Agak kasar. 12 2,20 %

| 3 | Kasar. B 34,78 %

1 _ ——

El Jumlah 23 100 %

Sumber : Wawancara, Huessionsr, Observasi )
Dari tabel di atas diketahui terdapat 1Z responden
orang tua pemulung (52,20 %) menggunakan cara agak

kasar dalam memberikan nasihat atau prerintah kepada

“anak. Berdasarkan hasil wawancara diketahul bahws

band=l dan sering melalaikan tugas rumah Jika tidak
dimarahi atau dibentak terlebih dahulu. Jadi, kemarahan
mereka memang disengaja agar anak patuh dan takut

kepada oranz tua.

Terdapat 8 responden orang tua pemulung (34,72 %)
mengsunakan cara kasar dalan memberikasn nasihat  atau
perintah  kepada anak. Berdasarkan hasil chesrvasi

diketzahui hal ini dimunskinkan oleh kebiasaan m=sreks
menggunakan bahasa dan tingkah loku yang agak kasar
dalam komunikasi sehari-hari.
Terdapat 3 responden orang tua pemulung (13.04 %)
o

vang c=nderung menggunakan cara lemah  lembut dalam

-



1

memberikan nasihat atau perintah  kepada anal.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa merska

merasa tidak perlu menggunakan cara yvang agak ke

1

L

3

i
[

ataupun kKasar Karena anak mereka pernurut dan Jarang
zekali melalaikan tugasnya.
TABEL XXXVIII

PENANGGUNGJAWAB PEMBIAYAAN SEKOLAH ANAK
KELUARGA PEMULUNG

I - . .
No. Kategori , Frekuensi Frosentase
1l | Orang tua sspenuhnya. 19 82,81 ¥
P Orang tua dibantu anak. O 13,04 %
3 Anak dibantu orang tua. 1 4,38 &
Jumlah 23 100 % E

Sumber : Wawancara, Kuessioner

Dari tabel di atas diketahui terdapat 19 responden
orang tua pemulung (82,61 %) yang sepenuhnya menangsgung
pembiayaan sekolah anaknya. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa mereka merasa sadar harus
bertanggungjawalb penuh terhadap pendidikan sekolah
anaknva. Alasan ini menunjukkan adanya kesadaran vang
tinggi pada diri responden akan pentingnya. pendidikan
sekolah bagi anak mereka.

Terdapat 3 responden orang tua pemulung (13,04 %)
vang mengharuskan anak membantu mereka dalam pembiayaan
sekolah e&anak. Anak-anak ini harus ikut bekerja, baik
ikut memulung atau pun kerja lain yang dapat menghasil-
kan wuwang. Hasil yvang diperoleh anak akan dikumpulkan
untuk biaya sekolahnya, dan vila ada kekurangan maka

orang tua akan membantunya. Berdasarkan hasil wawancara



o bahwa para rezpardan ini Cerpakas
venrerlzkulan anak  wmereka sedemikian rupa  agar  anak
e et S AN K K& Scedemliklan rupa agal A&
A Al e Ut . ey T e i o

daLat TeTap bers=iolah. Fendapatan orang tua sais tiazxk

kezeluruhan keperluan keluarga.

Terdapat 1 responden coranz tua premulung (4,38 %)
vans menvatakan bahwa ssorang ansknya memang harus
bekerda sendiri  (tidak hanya membantu) untuk biayva
a=kaolahnva, Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
tial inil terjadi karena anak bLerz/ =eras ingin tetap

sE=iolal semsntara responden orang  tua  pemuluns ind

sudah cidalk mampu legi membiavail. Akhirnva anak  harus
Derarda dan hasilnva dizunakan antuk tiava s=kRolalinva.
cil=z  ada keskuranaan. baru oransg  tua  akan  mswmbantia.

tztapl ini Jarans terjadi.

Tinzkah Laku Anak Eeluarga Penmuluns di S=kolah

o Untuk mengetahul tinglkah lalka anak

“luns  di sekolah dapat dilihat nelalui tabel berikuc

TABEL XxXIZ
FEAKTIFAN KEHADIRAN ANAX KELUARGA FEMULUNG
'l SEKOLAH DALAM CATUR WULFY TERAKHIK
Mo Katezori T Frekuensi Prosentasw;
| Janeat aktitf. f = 17 4 !
- Aktid | 18 | 56,857 r
- Tarane akuit ! ] i S . OR '




Dari rabel di atas dikestehui terdapat 135 preaponadsn

sesk  keluspga pemulung (88.52 % t=rmasuk kategord
srif  masuk  selolah. Berarti wmereka masuk zekolah
AnTELS 1elih dari B5 % sampai 85 %. Eerdasarkan

informasi dari wali kelas. anak-anak initidak pernai
melalui meminta i9in apabila tidak masuk sekolah. dan
iuza  tidak melapor setelah mereka masuk kembali ke
zekolah. Teguran yang dikerikan garu tidak pernah
4iindahkan. Berdasarkan wawancara dgngan responden anak

reluarea pemuluns  diperoleh inforrasi bahwa mereka

tidsk aauk 2ekolah blasanva karena merasa letih
karena hari asbelumnva ikut bekerda meluiung.  maliu
belum membayar usng sekolah. ztau seragam SEROLEN MaSih

taaah. Apabils mereka tidak masuk & Z=lal, malka Devreka
“kan tidalk masuk begitu zaja tanpa ijin terlebih dahu-
lu. Jrang tua mereka tidak dapat membuatkan surat 1i)in.

Terdapat 4 responden anak keluargs pemulung

1740 % tergolong  Sangat sktif masulk seskolal.

Cerdazarkar hazil wawancara dengan respoendsn 21Lail

2k ini Jarang sekall terlambat dalam membayar uans

1k
s

buku dan alat tulis mereka cukup lengkap. dan

)
e
i
i
O
s
o
—

-tzasanva hampir zetiap hari mempunyval uang saku.

Terdapat 5 preaponden anak keluarsgsa pemuluns

2 52 % termasuk kategori Kurang aktif masuk s=kolah.

Eer sapleay informasl walli kelas. wemans spya—anaEr 11il
-eymazuk ansk-anzk vans kurang disiplin. REurans 2 L=

Al 2= SE1EE L=3al Zerin:s melakukan welang2aral



t=yhadar taTa rertil z2=kalal Peprdazarisa: %=
srcgurs dengan responden anak kKeluacss penulung bahws

2 lacan pereka sering sekali tidak masuk s=kolah  adalal

pmevaza melas. uans sekolah sering sekali  terlambat.

r=ralatan sekolah kurans lengkap. dan sering s=kalil

EL AL

rn

6

ol
Loal

ELUENSI EELANGGARAN BERAT ANAF KELUARGA FEMULUNG
TERHADAF TATA TERTIB SEKCLAH DALab! CAWU TERAEHIR

| N;.‘ Kategori I Frekusnai Frosentass
t 1| Tidak pernah. 3 26.10 %
| < { hadans-kadans=. 12 5817 %
I 5 i Sering. ! = & 2178 %
| = et i
\ Jumlah 3 100 %
L - |
Sunet Lhaltulienitass

Sari tabel 41 atas diksetahul tevdapat 12 responden
anak kKeluarzas pemulung (5Z.17 %) vang tepmasul Eategorl

raprtib serolanh. Apabila dianaliaa, ternvata anak-anak
ing Juga cenderung  melakukan pelanggaran rinsan

=prhadar Tata tertib  s=kolah, bahkan O oransg da

Lprarsnya termasuk katesori tingsl
Terdagpar £ reaponden  anak  Eeluargs pemulans
2.1 % wane tevmasuk kategorid tidak pernah nmelakulan

I

Lelanggaran berst terhadap tata tertil sskolah. Apalbils
iianzlisa. - di antara anak tersebut Jjuga tidak pernan
melakukan p=langsaran ringan dan 4 di antaranva

= LaRukan pelanggaran rinsan dalam kategori



2 LB~ R s N AR 3 Eatessors Filli= me 1.5y Tt
larzzepsp berat tevhadsp tats t=roil sekolal - 1z
LA L ES LenvAata Al antaranvi Jdue2s DEXinadigl Ssriis
m=lakukan pelanggaran ringan. sementara = lainnyza

termasuk kadansg-kadang melakukan pelsnzgaran rinzan.

Perdasarkan catatan dari para wali kelas. bshwa

oS lANEZAras berat dimaksud meliputi keterlambhatan
rembavaran uans sekolah sampsl bel.erapa bulan. 3erins
ti1dak masuk =sekolah tanpa idin. ssring menundulikan
z2ikap tidak sopan kepada guru. aerta dalam hal

pemeliharaan inventaris sekolah. Hal ini dimungkinkan
oleh situasi  dan kendisi yang mereka hadapi s=tiap
hari. ssperti minimnva kondisi keuangan orang Tua
ner=ka. kesibukan orang tua dalam sencari  pencaharian
seRlnsEEa rurang memperhatikan keaktifan sekolakl

snsknyva. atau pun oleh keblasaan mereka dalam berbahasz

1an vertinskah laku sehari-hari di »wnah dengan ss3anma

mulung.

Y,.
O

TABEL XLI

FREKUENSI PELANGGARAN RINGAN ANAK KELUARGA PEMULUNG
TERHADAP TATA TERTIB SEEOLAH DALAM
SATU BULAN TERAKHIK

2 I Kateszorl | Freku—-nsl i Frosentaszs
H |
| + ————— ———— — ---—--—-f—-—--—-——— - —
H t { - - a0

« 1 | Tidak psronahb. . 3.0 %

| 3 g e s
Ladans-kadans.

=
R ol
R
L8

s=rins.

; Junlah

o (R, ST . T.~r1 <= e = =4
SwnbeeEr o Doiumsntasl

Dari tabel di atas diketahuil terdapat 14 responden



Eadans—kadansg melakukan pelanssaran ringan  terhadar
Lala tErnil s=kolali, Bila dianalisa. hanyva T di

zntaranya meiakukan pelansgaran berat dalam  kategori

i

I

ring. Salah satu bentuk pelansggaran beratnya adalab

unagakan uans askolan selama beberapa bulan.

-~

Tzrdapat 1 respondsn anak  keluarga pemuluns

ZeLt ow t=rmasuk katssgoril sering melalkukan pslanzzaran

yinsan. Bila dianalisa, 3 di antaranya Juga termasuk

o
o
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zerins me lakukan pelanggaran herat. Ber
infcrmasi wali k=lasa. 3alah satu bentuk p&langgafan
Leratrva adalah tunzgakan uang sekolah selame beberapa

Tz lzpat 3 regponden  anak keluarsz  penwlung
C1&.0 % vang tidak pernah melakulian relang£aran ringan
terhadap tata tertib sekolah. Bila dianalisa, L i
antaranva Juga tidak pernah meakukan rfelanggaran berat.

Eerdasarkan hasil wawancara diketahul bahwa

p=langzaran rirnzan dimaksud meliputi pemzkaian pakaian

asragam tidak pada hari vanzg telsiy ditentukan. tidak
penv=lessaihan  togae  aekolsh., tidak melalukan piket
5 rEilise kelaz. lann  kurans mewelihara kebersiha

inskunsan a=k-lah Ekarena =s=2vrinz  membuang sampah



.} Katsgori Frekusnsi | Prosentase
9, ! . TR,
1 | Tingei. 3 IS0 %
2 | Sedang. 19 82.8 ¥
3 Rendah. 1 4.4 %

Jumlah 28 100 %
L 5
Junmb=r : Dokumsntasi
Dari tabel di atas diketahui terdapat 19 responden
anas kKeluarsa  pemulanz 81,6 % berprestasi  sedans

nilai antara £.5 sampai 7). Dari ke-18 responden anak

=
(
dech
c

uarza pemulung tersebut, hanva 1 anak vang termasuk

sangat aktif masuk sekoah, 5 di antaranya kurang aktif.

dan 13 lainnya aktif masuk sekolah.

Terdapat 3 resrondsn analk  keluarega pemulung

150G berprestasi tinsgzi ( nilai di stas 7. Dar:
K=tiga anak tsrsebut. I di antsranys  termasuk  sangat
RETIT Hasur sekolabh, semsntara 1  lainnva termasuk

Terdapat i i respondsn  anak kesluarga pemulung
v4.4 %) berprestasi rendah (kurang dari 8,5). Ternyvata

anak tersebut memang kurang aktif masuk sekolah.

paet

Dari analisa

ct

erachbut dapat dilihat. sahwa
kzaktiran anak masuk sekolah turut menentukan tingsgi

rendahnyva prestasi rapot anak.



AT

TABEL =LI

-
4

=

SIKAF ANAE RELUARGA FEMULUNG DaALAM BERGAUL
DENGAN TEMAN SEKCOLAH

LI |

P Ho. | Ratesori Frekuensi Prosentaae}
| |
|1 T E=rbaur. 13 BZ.81 % |
| 2 Bzrkelompok 4 17.35 %
| 2 l Menvendiri. < 0 0 o
. | )
Juwnlah | 2 100G ]

sunizer @ Wawancara. Fuessionsr. Chaervasi

Dari tabel di atas dikstahui terdapat 15 responden
anak keluarga pemulung (82.81 %) mampu berbaur densan
teman sekolahnyva. Berdasarkan hasi) wawancara dengan

responden diketahui  bahwa mereka merasa senang pads

ada waktu Jam istirahat zsekolah. mempunvali

.manvak teman di sekolah. dan mereska tidsl merass rendah
rd .,

I=rdapat 4 responden anak keluarga pemulung
(17.3% %) yang cenderung berkelompok dengan teman
tertentu, Berdasarkan informasi dari wall kelas merska.
anak-anak wvang cenderung berkelompok ini masih  dalam
tarail wajar karena anak berkelompok adalah hal vyvansz

Lisaa, dan m=rela bukanlah kelompok vang 3sula



TABEL XLIV

=IKAF ANAK KELUARGA FEMULUNG FADA SAAT MENERIMA
FELAJARAN DI KELAZ

f | - 1
1 o .| Kategori | Frelkuensi Frosentase
| 1 Memperhatikan dan ber- B 21,74 %
| tanya.
= Memperhatikan saja. 17 73,81 %
3 Furang memperhatikan x 4.35 %
| dan suka mengganggu. i
; Jumlah | pLs! 100 o
' |

.

cumter @ Wawan:

L

ara. hussasionsr

[

Dari tabel di atas diketahui tervaapat 17 responden
anak kelusrsa remulung (73,91 %) memanjukkan sikarp
memperhatikan guru tetapi tidak menungukkan kreatifitas
dalam belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan
regponden diketahui bahwe mercka tidak bertanyva tetapi
“hanva memperhatikan guru saja karena merasa takut dan
malu.

Terdapat S responden anak cluarga penulung
(21,74 %: vang menunjukkan sikap memperhatikan dan
berani bertanyva pada saat pelajaran berlangsung. Dari
Eelima responden ini terdapat 4 anak siswa SD dan

i

-

lainnva ziswa SHP. Satu orang di antara mereks
menuniukan  prestasi belajar tinggi dar dan 4 lainnva

menuniuklkan prestasi beladar sedanz. Berdasarkan hasil

suru-guru mereka di sekolah nemberilen raspon  positirs
terhadar pertanvaan mereka.

Terdapat 1 responden anak ksluarga pemulung vang

-]
menunijukkan sikap  kurang mmperhatikan guru dan  sulza
nNEngganggu teman  pada 3aat  pel-c-al-an berlangaung.



cerdasarkan informasi wali kelas diketahui bahwa anak
Ini n=mang mempunyail pembawaan banyvak bicara. sehinsza
rads sast pelajaran berlangsung dia pun  sering
L=riuicara kepadas temannya szhlngga menggatssu

TABEL XLV

SIKAP ANAK KELUARGA PEMULUNG DALAM PEMELIHARAAN
INVENTARIS SEKOLAH SELAMA CAWU TERAKHIR

Pl | Kategori Frekuensi Frossntase|
- > 3 |
| 1| Ikut aktif i 3 13.04 % |
| 2| Cendsrung p 1% ' 43.48 % |
i 3 | Psrnsh meru e 43.43 % %
| 2N i

| Jumlsk 23 100 % |
i . J

Jumber : Wawancara. Kuessionsr. Dokumentasi
Dari tabel di atas diketahui tardapat 10 responden
anak keluarga pemulung (43,48 %) menunjukkan sikap

cenflerung pasif dalam pemeliharaan inventaris sekolah.

terdasarkan hasil wawancara dengar responden dikstahui
berwagai alasan penvebsabnyva vaitu karena mereka merasa

vukan pelakunya. semsntara ada pula yang takut melapor
rada guru Earena takut disalshkan.

Tzrdapat 10 responden anak keluarga pemulunsg

v43.48 %) vang pernah melakukan perbuatan ISEruSalk
inventaris sekolah. Berdasarkan haszil Wawancara

diketahul bahwa merska melakukannva bukan dengan malsud

sengajda. Berbagail perbuatan anak vang termasuk katszor
merusak adalah memecahlkan kaca. mengotsori neda. kursi.

t

tembzk atsu  kaca. memanjat pagar sekolah pada  zaat

bermain hingsga rusak. dan merusaklzan buku sekolah.



T=rdapat o rezponden  anak  E=sluarga pemuluns
(15,04 %) vang menundukkan sikap ikut aktif memelihara
inventaria s=kolal. Ferdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa anak-anak ini mengingat pesan guru dan
menzindahkannva, vaitu supaya menjaga barang-barang
milik sekolah agar tidak merusak dan selalu ikut
menjaganva. Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan
adanya kesadaran pada diri rsponden anak keluarsza
repalung untuk ikut memelihara milik sekolal.

)

TAEEL XLVI

aTiraT  ARFAT =
-‘_JII'.n:' rnln:‘. E‘.

ELUARGA FEMULUNG DALAM MENYELEZAIEAN

F ok
8]
8
s

S Katesori | Frekusnsi
i . B [ =
1 Husyawarah. 1%
z Mengalah. 5
3 Ribut-ribut. 5
Jumlah 23 l 100 %

_Sumber : Wawancara, Kuessioner
Dari tabel 4i atas diketahui terdapat 12 rezponden

anak Lkeluarsa pemulung (52.17 %) vyang memilih cara

rerselisihan d=negan

w
=
=
1))
=

musvawarah dalam menveles
teman. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
mereka  terbiasa  untuk mengemukalan pendapat dalam
keluarganya. Jjuga karena mereka tidak merasa takut atau

rendak diri uctuk mengungkapkan sesuatu kepada scsama



-ka merasa takut untuk berkslahi
d=ngan t=man di sekclah karsna akibatnya akan dipanzsil
ke kantor dan dimarahi guru. Bila dihubungkan dengan
kezempatan anak untuk berpendapat dalam keluarganya.
hampir seluruh anak dalam kategori ini tidak mempunyval

kesempatan secara leluasa dalam keluarganya.

Terdapat 5 responden anak keluarga pemulung
(21.73 %) cendsrung ribut-ribut dalam menyelesalkan

peraelisihan dengan teman. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa mereka terpaksa ribut-ribut bahkan
berkelahi karena merasa harus membela diri. Namun
demilkian. menurut mereka slapa vaui berkelahi akan
dihukum oleh guru. Bila dihubungkan denga perlakukan
vang diterima anak dari orang tua pada =zaat orans tus
memberi nasihat atau  perintah zpada anak, hampir

seluruh anak ini diperlekukan dengan cara agak kasar

U

0

dan bahkan dengan cara kasar.
TABEL XLVII

PARTISIFPASI ANAK KELUARGA PEMULUNG DALAM
KEPENGURUSAN KELAS

No. Kategori ] Frekuensi Prosentass

f S !
‘l_ . L} - o !
i 1 | Zan=sat aktif. 3 13 % E
Z | Aktirf. 17 T4 % |

l sl (= — ! ; S |
! 3 | Rurang aktit i ) . 1.3 -‘
— | | |
| Jumlah B3 1 100 % {
| R { i

Sumber : Wawancara. Kusssloner
Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 17
[~

weapondsn anak keluarga pemulung (74 %) termasuk aktif

Lerpartiszipasi dalam kepengurusan kxelas. Pengukuran ini



berlalku s=jak responden anak keluarsza pemulung mualzal
. o . - ¥ . s .

masuk z=kdlah di 2D/ MI sampai saat penelitian

berlangdunzg. Berdasarkan hasil wawancara diketahul

bahwa anak-anak ini merasa senang menjadi pengurus
kelas. meskipun bukan sebagai ketua kelas. Dari hasil
Wawarcara ini dapat disimpulkan bahwa pada diri
responden anak keluarga pemulung inl memans terdapat
minat untuk menjadl pemimpin di antara teman—-temannya.
Terdapat 3 responden anak kelvar-a pemulung (13 %1
vang termasuk kategori sangat aktif Lerperan dalam
kepensurusan kelas. Berdasarkan:. hasil wawancara
diketahui bahwa mereka merasa bangga dapat terpilih

11 ketua kelasz. Terdapat 2 responden Vanz pada

saat penelitian berlangsung sedang menjadi kstus k=las.
s=dang 1 responden lainnva pernah menjadi ketua kelas

pada saat masih di bangku SD.

Terdapat 3 responden anak keluarga pemulung (13 %
vang termasuk dalam kategori kurang aktif dalam
. Fepengurusan kelas. Mereka belum pernah terpilih
menjadi pengurus kelas 3elama menjadi peladar.

Berdasarkan hasil wawancara dikstahui bahwa merera Sama

wa kar=sna bslum pernall terpilih

i

.=kali tidak merasa kec

]

Lty
-
o
e

ensadi  pengurus - .. tetapi Justru  merasa Ienansg

T

karena menjadi pengurus kelas menuruc nereka hanya akan
merepotkan saja. Berdasarkan hasil wawancara ini dapat
disimpulkan bahwa ketiga responden anak ini memang

tidak ada minat untuk terpilih mendadi pemimpin di



i
I

Untuk menzudi hipotesa pertama  yaltu S

L\l

hubungar vang signifikan antara sistem pelaksanaan
vendidikan anak kalangan keluarga pemulung di
Kelurahan Lanzkai dan Pahandut, Kecamatan Pahandut,

Kotamadva FPalanskaraya dengan tingkah laku anak

keluarga pemulung di aekolah. ', digunakan rumus

Oontingency Coefficient sebagai berikut.
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Tabel di  atas menunjukkan beliwa skor tertinesi

adalah Z.78 dan skor terendan adalah 1.2¢. Hilai

|
]
a
~1
R
a
¥
"
F‘
]
|
m
H

= 2 =
w ot L
L & = UJBl = Z.27

wedy = U908 = 2.78

1.79 =¥ 0.81 = 1,85

Jadi nilai lebih dari 2,27 sampal 2,78 termasuk
kategori tingsgi, nilai lebih dari 1,76 sampai 2,27
termasuk kategori sedang, dan nilai 1.25 sampai 1.76
termasuk kategori rendah.

Eerdasarkan interval di atas. maka dapat diperoleh
data sebagal berikut. Menurut rata-rata per responden,
diperoleh data bahwa sebanyak 7 orang responden orang
tua vemulung (30,4 %) termasuk kategori tinggi.
ssbanyak 7 orang responden orang tua pemulung (30.4 %)
termasuk kategori sedang, dan sebanyvalk &S oransg
responden orang tua pemulung (39.2 %) termasuk kategori

it

ra keseluruhan., diperoleh

& SEeC

i
ot

m

vendah. Menurut rata-r
data bahwa aistem pelaksanaan pendidikan anak kalangan
E=luarga remulung mempunyai nilai rata-rata acbesal

ehingga termasuk dalam kategor! sedang.

<
o
(1]



TABEL XLIX

LaTa SKOR RATA-RATA TINGKAH LAKU ANAK DI SEKOLAH BAGI
ANAE KALANGAN EELUARGA FEMULUNG DI KELURAHAN
LANGEAI DAN FAEANDUT, KECAMATAN PAHANDUT,
KOTAMADYA FALANGEKARAYA

E | VARIABEL Y |

| 5 | r :
' R | & | b | o e | ¢ } §{ h| i RE |
z.55

.88
44
, 33
22

22
5 55
, 88
,B8
.44 |
X0
(R S
EE
ot
oo
Wt

DO

~1 0N Call

o

W]
QW =10 O G 0

ok
<
[ B
R LG [ SR lE O SRR Gy P A I

ra

|l s

13
14

15 5
16 T
ey Ty
! DA

15

13

, 88
i g

WO =] 0an da AL =

bt b b e e

SR S G S o I o I o T S P S I S O B S S S S W VR A

DR RDRNDERFR RN IO DI W =W

SN S Sl o I o I o N ol I S I T O B e s B e S S O

[ oo I I e T S T e T e T e T o SO S 1 o e I G 0 I S I 8 e M A o
R IR S e T I o I e S B I It Il o R s W o s I O

(S5 SRS B S & I S Nl B B R N S I ORI A R s M [ S0 I s I G I L W R B

OF QRN MLDNDNOMNMDRIDND ORI WS
COFRATIMEF RPN MR DD RN DN - QWD

S ol G S S el S e oo 50 Il S N G SN TS SR o N o T S o Y % I o

R S O o S S S S

20 20

&1 | 21 .33
22 | 22 | 2 .55
g8 | 23 ! |

|
]

|

[
(@]

= L]

N = Jumlah 45.22 |
. By
E=steranzan

_HR = Nomor Responden

KR = Rata-rata

i

Tabel di atas menunjukkan banwa nilai tertinggzi
adalah 2,886 dan nilai terendah adalah -1.33. HNilai

intervalnya dipercleh dengan ara sebagai berikut.

=
ELE L]

m
22 ol

L]T__‘T__Llﬁ = Zatl < 1,88 = 1.

Daen
n
|



106

. B4 -~ Q.62 = 1,32 i
Jadi nilai lebin dari Z.38 sampai 2.88 terpasuk

<

kategori tinsgsi, nilai lebih dari 1,84 sampail 2B
termasuk kategori sedang, dan nilai 1,32 sampail 1.84
rermasuk kategcri rendah.

Berdasarkan interval di atas maka diperoleh data

s=bazai berikut. Menurut ratax-vata  psr peancnden.

3y

dipsrolsh data bahws sebanyak £ responden anak ksluarg
pémulung (28.1 %) termasuk Rategori bertingkah laku
baik. sebanyak 12 responden anak keluarga pemulung
(52.17 %) termasuk kategori bertingkah laku cukup,‘ dan
sepanyak 5 responden anak keluarga pemulung (£1.78 %)

Termasuk kategori bertingkah jaku kurang. HMHenurut

W

prata-rata secara keseluruhan. dipercleh data Laliw

nilai  twinsgkah laku anak kalanzan keluarga pemulung di

¥

==kolah mempunyal rata-rata scbesar £.096 schingzs

I

berada dalam kategori cukup.

=

Z2Telll

Untuk mengetahul tingkat pengaruh antara 3

pelaksanaan rendidikan anak kalangan zeluarga pemulung

rerhadap tingkah laku anak kecluarga pemulung <1
szkolsh, digunaksn  rumus Contingency  CoeIficient
z=bagal berikut.

&
o

A=+H

g §

Rumus untuk mencari nilai X< adalah :

%2 = ¥ ( fo - ft )%
£t
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Lansksah yang ditempuh sclanjutnya adalah
memasukizan keseluruhan data ke dals  tabel EkKatesori.
TABEL L
DATA SISTEM PELAKSAMNAAN PENLEDIKE& ANAK EKALANGAL
EELUARGA PEMULUNG PENGARUHNYA TERHADAF

TINGKAH LAKU ANAK KELUARGA PEMULUNG
DI SEKOLAH

T T i
X l i
¢ . Tinggil Sedang | Rendah Jumlah ’
Baik 2 3 1 5 |
| = = s == pcll
] Cukup iG] & { 1E {
Kurang 2 £ i S
. Jumlah . 7 £ i o3
{ l
-Keterangan

X = Sistem Pelaksanaan Pendidikan Anak Kalangan
Keluarga Pemulung

Y = Tingkah Laku Anak Keluarza FPemulung di Seko-.
lah

Untuk memperoleh harga Chi lusdrat. maka dari
tab=1 d1 atas dibuatlah tabel kerija ssbagal berikut.
TABEL LI
]

TABEL KERJA UNTUK MENGETAHUI HARGA CHI KUADRAT

~

=
[ Ho. | fo £t (fo-ft) | (fo-ft)2| fo-fri® |
| ft
| 1| 2| «7%6):23 = 1,826 | 0,174 | 0.030 | 0.0L6
| 2| 3| (7X6):23 = 1,826 | 1,174 | 1.878 | 0,754
| 3| 1| (9X6):23 = 2,347 | -1.347 | 1.814 | 0,772
| 3| 31(7X12):23 = 3.852 | -0.852 | v,435 | 0.112
| 5 2/(7X12):23 = 3,652 | -1,852 | 2,729 | 0.747
| & | 7/(8X12):23 = 4,885 | 2.305 | 5,813 | 1,181
| 7 | 2l «7%55:23 = 1.52L | 0.479 ‘ 0.229 ! §. 15C
| 5| Z{ (IX5):28 = 1,521 | 0,479 | 0,228 | 0.150
| 3| 1| (SX5):23 = 1,956 i ~0.9583 ‘ 0,913 | 0.488 |
]i: = o5l 29 = 8 2 = 4,808 |

Dari tabel di atas diketahui carga Chi Kuadrat

sebesar 4,302 Harga Chi Kuadrat terssbut
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tabel Hargs Ecoitik X= densan df = 4.

signifikansi & % tetdapat harga Erivik

s
1]
e
it
-t
(AL
f
| ol
e
w
bz
=
1[0

t
fl’
?“h

untuk - = 9.43 dan pada tara f signifikansi 1 » terda-
pat harga kritik untuk X< = 13,8. Dalam tara f signifi-
Lansi 50 %. harga kritik untuk X= = 3.36. Dengan demi-

kian. berarti pada taraf signifikansi 50 % terdapat

gkat kepercavaan 50 %, artinva terdapat korelasi

ct
}._l
=
m

vang meyakinkan antara sistew selakzanaan pendidikan
anak kalangan keluarga pemulung di EKelurahan Langkal
dan Fahandut, Kecamatan Péhandut. Kotamadya
Palangkarava dengan tingkah 1sku anak keluarga pemulung
di sekolah dengan tingkat kepercayaan 50 %.

Selanjutnya harga X: disubstitusikan ke dalam

MaunnE Contingency Co=fficient s2bagai berikut.

= 0.386

(ntuk memberikan interpretasi terhadap nilai .

rga ¢ diubah menjadi Phi dengan Iara s=baszal



b
|
(=

Phi = -

I

Dengan memeriksa Tabel Nilai "r Product Moment
ternyata bahwa dengan df = 22, pada taraf signifikansi
£ % diperoleh » tabel = 0,404: s=dangkan pada taraf
zignifikansi 1 % diperoleh r tabel = 0,515. Karena
nilai Phi (0,463) pada taraf signifikansi & X lsbih
-besar dari r tabel. maka pada taraf signifikansi § % Ho
ditolak dan Ha diterima, berarti bahwa pada taraf
signifikansi 5 % itu terdapat korelasi positif antara
variabel X dan Y. Selanjutnya, karena pada taraf
signifikansi 1 % nilai Phi lebih kecil dari r tabel.
maka pada taraf sisgnifikansi 1 % itu Ho diterima dan Ha
ditolak. berarti bahwa pada taraf sigaifikansi 1 % itu
tidak terdapat korelasi positif yang signitfikan antara
variabel X dan Y. Jadi, baik tidaknya tingksh laku anak
:=luarea pemulung di sekolah ada hubungannya dengan:
dipengaruhi oleh sistem pelaksanaan pendidikan anak
vang dilaksanakan orang tua pemulung dalam keluarganya.

Interpretasi secara kasar., sedernana  dilakukan

Q
ann  cara sebagai berikut. Nilai Fhi yang diperclsh

pes
i
1ty

1LAES dikonsultasikan e tabel interpretasi
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sederhana. Ternyata angka indeks korelasi "r" Product
Moment (dalam hal ini adalah C vyang telah diubah
menjadi Phi dan dianggap ny) berada dalam tingkat
pengaruh sedang/ cukupan (0,40 - 0,70). Jadi baik
tidaknya tingkah laku anak keluarga pemulung di sekolah’
ada  hubungannya dengan/ dipengaruhi oleh sistem
pelaksanaan pendidikan anak yang dilaksanakan orang tua
pemulung dalam keluarga, sekalipun korelasi positif itu
hanya dalam tingkat sedang/ cukupan.

Interpretasi dengan t hitung dilakukan dengan cara

sebagai berikut.
thi = =

11-0,431

= _0.,43142]
i1 - 0,185

1]

Q.431 (4.5825756)
10,815

N
X

1.9750 S
0,902

I

2,1895

Dengan memeriksa Tabel Nilai "t" ternyata bahwa
dengan df = 22 pada taraf signifikansi 5 % diperoleh
t tabel = 2,07; sedang pada taraf signifikansi 1 %
diperoleh t tabel = 2.,82. Karena nilal t hitung
(2,1895) pada taraf signifikansi 5 % lebih besar dari t
tabel, maka pada taraf signifikansi 5 % tersebut memang
terdapat korelasi positif vang signifikan antara
variabel X dan Y. Selanjutnya karena nilai t hitung

(2,1895) pada taraf signifikansi 1 % lebih kecil dari t
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variabel X dan Y. Selanjutnya karena nilai t hitung
(7.4333) pada taraf signifikansi 1 % lebih kecil dari t
rabel. maka pada taraf sianifikansi 1 % tersebut memang
tidak terdapat korelasi positii vang signifikan antara
variabel X dan T. -
Hipotesa Eedua

Untuk mengudl hipotesa kedua yaitu "Ada pengaruh
antara sistem pelaksanaan pendidikan anak kalangan
keluarga pemulung di Kelurahan Langkai dan Pahandut,
Kecamatan Pahandut, Kotamadya Palangkaraya terhaday
tingksah laku anak keluarga pemu ung di sekolah.".
digunakan rumus regresi linier dengan terlebih dahulu
mengetahul Jumlah masing-masing variabel sebagal

berikut.
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TABEL LII

SISTEM PELAKSANAAN FENDIDIKAN ANAK KALANGAN

¥ELUARGA PEMULUNG DI KELURAHAN LANT.:T DAN PAHANDUT
KECAMATAN PAHANDUT, KOTAMADYA PALANCEARAYA DAN
TINGKAH LAKU ANAK KELUARGA PEMULUNG DI
SEKOLAH DALAM BENTUE KATEGORI

-

3

| o X Y | XY X= ¥ :
| 1 |
! ! !
1 1| 3 3 | 9 g o
2 | 1 3 3 1 3
b3 3 s 3 g ? 3 |
- 1 1 1 L 1
S 3 2 & 9 4
S 2 3 e B 2
7 2 2 & 4 4
8 1 & p i 4
= 2 3 G 4 9
10 1 & 2 1 4
i1 | g 3 & 4 g
1% 1 o Z 1 4 |
13 3 1 3 g 1
| 1 | 2 o 1 4
t 15 3 2 © 9 - '
16 2 1 2 - 1
17 1 p 2 3 4
16 : 2 2 1 4
19 2 1 2 4 1 1
20 1 = 2 1 +
21 3 2 6 9 4
22 3 1 3 g 1
23 @ 1 2 o 1
Jml. 44 47 l 88 0« 104
-
Perhitungan dengan rumus regresi  liniernva adalah

{41}

(¥l

cbazai berikut.

= (EY) ¢3Xe) = (SX) (FAX)
N.2X= - (ZX)*

= R.3XY = (53X} (23

N.ZX= - (ZX)~
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AT (I00) - (44)¢a8)
23100 — (44)“

4. 700 = 3.87¢
2.300 - 1.936

=0,:121

Dengan demikian dapat diketahuil persamaan regrési

liniernya dari perhitungan di atas sebagai berikut.

Jika ¥ = a + b(¥X) ;s dan ¥ = 0. maka :
b(X) =Y - a
-0,121X

0 - 2,274

X

=2 574
-0,121

= 18,793

Jika Y = a + b(X) ; dan X = 0, maka :

Y 2,274 + (-0;121)0

2274 + O

1]

= 2,274

Setelah diketahui keoordinat X dan Y. saka dimasukkan ke

dalam diagram pencar garia regresi sebagal berikut.
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T i
|
TR | _ i
) ]
]
]
1
] ! 18,783
= >
X
Dari diagram pencar garis rsar=si di atas diketahuil

balhiwa sSetiap kenaikan variakel X zebesal 23 maka

skan diikuti oleh kenailkan variabel X sebheasar Z.274.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian’
hipotesis tentang pengaruh sistem pelaksanaan
pendidikan anak kalangan keluarga pemulung di Kelurahan

Langkai dan Pahandut, Kecamatan Pahandut, Kotamadya

Palangkaraya terhadap tingkah laku anak di sekolah,

maka dapat disimpulkan sebagal berikut.

1. Sistem pelaksanaan pendidikan anak kalangan keluarga
pemulung di Kelurahan Langkai dan Pahandut,
Kecamatan Pahandut, Kotamadya Palangkaraya dapat
disimpulkan terdapat tiga kategori sebagai
berikut.

a. Sistem pelaksanaan pendidikan anak kategori nilai
tinggi, terdapat 7 r35ponde§ orang tua pemulung
(30,4 %). |

b. Sistem pelaksanaan pendidikan anak kategori nilai
sedang, terdapat 7 responden orang tua pemulung
(30,4 %) .

o. Sistem pelaksanaan pendidikan anak kategori nilai
rendah, terdapat 9 responden orang tua pemulung

(39,2 %).

117
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2. Tingkah laku anak keluarga pemulung di Kelurahan
Langkail dan Pahandut, Kecamatan Pazhandut, Kotamadya
Palangkaraya di sekolah menunjukkan tiga macam
kecenderungan sebagai berikut.

a. Anak keluarga pemulung yvang menunjukkan tingkah
laku baik di sekolah. Terdapat & anak keluarga
pemulung (26,1 %) yang menunjukkan tingkah laku
baik.

b. Anak keluarga pemulung yang menunjukkan tingkah
laku cukup baik di sekolah. Terdapat 12 anak
keluarga pemulung (52,17 %) yang menunJjukkan
tingkah laku cukup baik.

c. Aﬁék keluarga pemulung yang menunjukkan tingkah
laku kurang baik di sekolah. Terdapat 5 anak
keluarga pemulung (21,73 %) Vvang menunjukkan
tingkah laku kurang baik.

3. Ada hubungan yang signifikan gélam tingkat sedang/
cukupan antara sistem pelaksanaan pendidikan anak
kalangan keluarga pemulung di Kelurahan Langkai dan
Pahandut, Kecamatan Pahandut, Kotamadyva Palangkaraya
dengan tingkah laku anak keluarga pemulung di
sekolah. Hal ini berdasarkan pada nilai Phi (0,431)
dengan df = 22 lebih besar dari nilai r tabel pada
taraf signifikansi 5 % (0,404) dan lebih kecil dari
r tabel pada taraf signifikansi 1 % (0,515); dan
berdasarkan nilai t hit (2,1895) dengan df = 22

lebih besar dari nilai ¢t tabel pada taraf
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signifikansi 5 % (2,07) dan lebih kecil dari t tabel
pada taraf signifikansi 1 % (2,82). Dengan harga Chi
Kuadrat sebesar 4,302 dan df = 4 diketahui bahwa
hubungan vyang signifikan dalam tingkat sedang/"
cukupan tersebut mempunyai tingkat kepercayaan 50 %
pada taraf signifikansi 50 %.

4. Ada pengaruh antara sistem pelaksanaan pendidikan
anak kalangan keluarga pemulung di Kelurahan Langkal
dan Pahandut, Kecamatan  Pahandut, Kotamadya
Palangkaraya terhadap tingkah laku anak keluarga
pemulung di sekolah. Hal ini berdasarkan perhitungan
rumus regresli linier, bahwa diperoleh tingkat
pengéfuh setiap kenaikan variabel X sebesar 18,793
maka akan diikuti oleh kenaikan variabel Y sebesar
2,274.

B. Saran — saran

1. Kiranya hasil penelitian ini gépat menjadi masukan
bagi Kantor Departemen Sosial Kotamadya Palangkaraya
dan lembaga-lembaga yang menangani program mengenal
anak asuh dan dapat menjadi dorongan untuk lebih
memberikan andil nyata dalam menunjang program Orang
tua asuh bagi anak-anak keluarga pemulung, sebagail
wujud nyata dukungan terhadap Gerakan Nasional Orang
Tua Asuh.

2. Kepada +para orang tua keluarga pemulung hendaknya
lebih meningkatkan perhatian kepada pendidikan

asekolah anak-anaknya dan tidak segan-segan me lakukan
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kerja sama dengan pihak sekolah untuk mengatasi
masalah pendidikan anak.

Kepada pihak sekolah kiranya dapat memberikan
bimbingan yang lebih intensif kepada anak dan-
melakukan pendekatan dengan orang tua dalam

mengatasi masalah pendidikan anak.
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